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Metodologi Penelitian

KATA PENGANTAR

Salah satu syarat lulus di perguruan tinggi adalah melakukan tugas
akhir dalam bentuk karya tulis ilmiah (KTI). KTI tersebut berupa makalah,
paper, skripsi, tesis, dan disertasi. Berkualitasnya tugas akhir tersebut
sangat ditentukan oleh teknik dan metode penelitian. Untuk itu di perguruan
tinggi disajikan mata kuliah Metodologi Penelitian yang bertujuan memberi
bekal kepada calon sarjana, calon magister maupun calon doktor untuk
menghasilkan KTI yang bermutu. Terkait dengan kondisi tersebut penulis
menyusun buku Metodologi Penelitian untuk mudah dimengerti oleh si
pembaca terutama oleh mahasiswa.

Buku Metodologi Penelitian ini merupakan penyempurnaan dari Buku
Ajar sebelumnya. Buku ini ditulis dengan maksud untuk melengkapi
kegiatan belajar mengajar agar mahasiswa dapat memahami materi kuliah
yang terkait dengan penelitian ilmiah. Buku ini akan membantu mahasiswa
maupun peneliti untuk memperoleh bahan bacaan, karena Buku ini
dirangkai dari berbagai buku sumber yang berkaitan dengan metodologi
penelitian dan diperkaya dengan hasil seminar dan pertemuan ilmiah yang
pernah penulis dapatkan. Pada penyajian Buku ini dilengkapi dengan
pandangan filsafat ilmu, maka buku ini juga dapat dipakai bagi mahasiswa
pascasarjana dan bahan untuk pelatihan karya tulis ilmiah (KTI) bagi guru.
Begitu juga bagi mahasiswa yang satu rumpun bidang ilmu juga dapat
memanfaatkan Buku ini antara lain: mahasiswa Jurusan I[lmu Ekonomi dan
Studi Pembangunan, Manajemen, dan Agribisnis.

Buku Metodologi Penelitian ini juga sangat tepat dipergunakan oleh
peneliti terutama peneliti-peneliti muda dalam rangka meningkatkan daya
saing mendapatkan dana hibah. Sebagai bahan pertimbangan bagi calon-
calon peneliti, Buku ini dilengkapi dengan contoh-contoh usulan penelitian
yang pernah didanai oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (DP2M) Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen
Pendidikan Nasional dan Kebudayaan (sekarang Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi), antara lain: usulan penelitian Hibah
Bersaing, Fundamental, Hibah Kompetensi, Hibah Strategis Nasional, dan
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MP3EIL Pada lampiran juga ditampilkan contoh artikel yang pernah
diterbitkan di Jurnal Terakreditasi Nasionaldan Internasional. Karena itu
Buku Metodologi Penelitian ini sangat cocok sebagai acuan bagi dosen yang
ingin meningkatkan daya saing untuk meraih dana hibah penelitian.
Untuk penyempurnaan di masa yang akan datang penulis
mengharapkan kritik dan saran dari rekan-rekan sesama dosen, baik rekan
dari Program Studi Pendidikan Ekonomi maupun dari luar Program Studi
yang bersangkutan. Semoga dengan adanya Buku ini diharapkan

penyampaian materi kuliah akan lebih baik.

Pekanbaru, Mei 2016

Penulis
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BAB 1
ILMU DAN PENGETAHUAN

A. Pendahuluan

Pengetahuan dimulai dari seseorang yang mempunyai tingkat rasa
ingin tahunya tinggi. Munculnya rasa ingin tahu tersebut akan
menimbulkan keinginan seseorang untuk berbuat dan mencari tahu apa
yang belum dia tahu. Biasanya orang seperti ini akan memberitahu kepada
orang lain apa yang dia sudah tahu. Apabila sesorang rasa ingin tahunya
tinggi, ini berarti akan memulainya orang tersebut melakukan suatu
penelitian utnuk membuktikan rasa ingin tahunya tersebut. Penulis
mengutip dari buku Soetriono (2007), seorang awam bertanya kepada
seorang ahli filsafat yang bijaksana, “Berapa tipe manusia yang terdapat
dalam kehidupan dunia ini berdasarkan pengetahuannya ?”, Filsuf itu
menjawab:

Ada orang yang tahu di tahunya

Ada orang yang tahu di tidaktahunya

Ada orang yang tidak tahu di tahunya

Ada orang yang tidak tahu di tidaktahunya

Kemudian orang awam itu bertanya lagi, “Bagaimana saya
mendapatkan pengetahuan yang benar ?”. “Mudah saja, ketahuilah apa yang
kau tahu dan ketahuilah apa yang kau tidak tahu.”

Pengetahuan dimulai dengan rasa ingin tahu, kepastian dimulai
dengan rasa ragu-ragu, filsafat dimulai dengan kedua-duanya. Jadi berfilsafat
didorong untuk mengetahui apa yang telah kita tahu dan apa yang belum
kita tahu. Berfilsafat berarti berendah hati bahwa tidak semuanya akan
pernah kita ketahui dalam kesemestaan yang seakan tak terbatas ini.
Demikian juga berfilsafat berarti mengoreksi diri, semacam keberanian untuk
berterus terang, seberapa jauh sebenarnya kebenaran yang dicari telah kita
jangkau (Jujun S. Suriasumatri, 1993).

Penelitian merupakan usaha untuk menemukan dan membuktikan
rasa ingin tahu, jadi penelitian adalah upaya (kegiatan) membangun ilmu,
yang dilakukan tidak semena-mena, melainkan dengan melalui prosedur-
prosedur dan menggunakan metode-metode tertentu, yang dilakukan secara
sistematis. Prosedur-prosedur sistematis itu menunjuk pada filsafat ilmu,
sedangkan metode-metode tertentu yang sistematis menunjuk kepada
metodologi. Untuk dapat memahami dan melakukan penelitian itu, selain
menguasai metodologinya juga harus menguasai filsafat ilmunya. Karena itu
pula biasanya metodologi penelitian tidak dapat dipisahkan dari Filsafat [lmu.

Pendahuluan 1
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B. Pengertian Ilmu dan Pengetahuan

IImu adalah pengetahuan tetapi tidak semua pengetahuan adalah
ilmu. Jika demikian ada pengetahuan yang tidak merupakan ilmu. Jadi
pengetahuan mana yang merupakan ilmu itu ? Untuk menjawabnya perlu
diketahui tentang pengertian-pengertian dari pengetahuan dan ilmu itu.
Pengertian-pengertian itu adalah sebagai berikut, antara lain:

1. Pengetahuan (knowledge) adalah pembentukan pemikiran asosiatif yang
menghubungkan atau menjalin sebuah pikiran dengan kenyataan atau
dengan pikiran lain berdasarkan pengalaman yang berulang-ulang
tanpa pemahaman mengenai sebab-akibat (kausalitas) yang hakiki dan
universal.

2. Ilmu (science) adalah akumulasi pengetahuan yang menjelaskan
hubungan sebab akibat (kausalitas) yang dan universal, dari suatu objek
menurut metode-metode tertentu yang merupakan satu kesatuan
sistematis.

Dari kedua pengertian itu jelaslah bahwa pengetahuan bukan hanya
ilmu, pengetahuan merupakan bahan bagi ilmu. Pengetahuan atau knowledge
merupakan sesuatu yang dikejar manusia untuk memenuhi
keingintahuannya. Apabila pengetahuan itu kejadian atau pembuktiannya
berulang, maka pengethuan itu akan menjadi ilmu.

Perbedaan antara pengetahuan keilmuan dengan pengetahuan
lainnya, misalnya seni dan agama, dapat dilihat dari upaya-upaya
memperolehnya. Pada prinsipnya adalah sebagai berikut: Gejala-gejala yang
ada di alam ini ditangkap oleh manusia melalui panca indera, bahkan adapula
yang ditangkap melaui indera keenamnya (extra cencory) yaitu berupa intuisi.
Segala yang ditangkap oleh indera-inderanya itu dimasukkan fikiran dan
perasaannya. Dengan segala keyakinan dan kepercayaannya ditarik
kesimpulan-kesimpulannya yang benar. Kesimpulan-kesimpulan yang benar
ini dijadikan pengetahuaanya (ilmu, seni dan agama). Dalam upaya
memperoleh pengetahuan itu dapat dibedakan antara upaya aktif dan pasif.

Upaya aktif yaitu dengan mempergunakan peralatan pikiran dan
perasaan. Sedangkan upaya pasif yaitu upaya dengan mempergunakan
kayakinan atau kepercayaan terhadap kebenaran sesuatu yang diwartakan
(misalnya wahyu Tuhan melalui Nabi atau ilmu dan pengetahuan lainnya).
Dengan demikian, melalui ilmu diperoleh pengetahuan tentang suatu objek
itu “dari luar”; artinya kita sebagai pengamat berusaha mengerti dari
kacamata kita selaku orang luar, sedangkan melalui agama, seni, kepercayaan
yang berlandaskan empahty (meletakkan perasaan pada objek yang ingin
diketahui), berarti kita berusaha memahaminya dari dalam.

Upaya aktif untuk memperoleh pengetahuan keilmuan tidak
dilakukan dengan semena-mena, melainkan menurut aturan-aturan atau
metode-metode dan teknik-teknik tertentu. Upaya semacam itu disebut
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penyelidikan (inquiry), baik empirik maupun non empirik. Secara empirik
dapat dilakukan dengan penelitian (research) atau dengan pemeriksaan
(investigation), di mana kedua-duanya dilakukan dengan mempergunakan
prinsip pengamatan (observation). Bagi seseorang yang sudah terbiasa
melakukan penelitian, secara tidak sengaja akan muncul keinginan untuk
membangun ilmu melalui penelitian. Kemampuan itu timbul akibat potensi
nalar yang tumbuh dialam fikir peneliti. Maka muncullah keinginan untuk
berbuat melalui kegiatan penelitian dalam bentuk penyelidikan sederhana.
Namun alama kelamaan berkembang menjadi suatu kegiatan penelitian yang
besar.

C. Sifat-sifat dan Asumsi Dasar Ilmu

Ilmu adalah hasil pemikiran manusia yang diperoleh secara
sistematis dengan menggunakan metode ilmiah yang benar, maka sifat dari
ilmu itu, antara lain:

1. Ilmu menjelajah dunia empirik tanpa batas, sejauh dapat ditangkap
oleh dunia manusia. Namun karena kemampuan indera manusia
terbatas, maka;

2. Tingkat kebenaran yang dicapai adalah relatif atau tidak sampai kepada
tingkat kebenaran yang mutlak.

3. Ilmu menemukan proposisi-proposisi (ungkapan yang terdiri dari dua
variabel atau lebih yang menyatakan kausalitas) yang teruji secara
empirik.

Sebagai asumsi dari ilmu sehubungan dengan ketiga sifatnya itu
bahwa; pertama, dunia ada. Setiap penelitian yang membangun ilmu harus
dapat dibuktikan secara empirik. Pembuktiannya tidak bisa berdasarkan
rasa dan normatif; kedua, percaya kepada kemampuan indera manusia yang
menangkap fenomena-fenomena itu. Femomena-fenomena adalah kejadian-
kejadian yang ditimbulkan dari pengamatan dan dapat ditujukkan bendanya
atau sifatnya. Fenomena juga bisa muncul berdasarkan pengalaman pribadi
dalam menjalani kehidupan dan keprofesian; ketiga, fenomena-fenomena
yang terjadi di dunia itu berhubungan satu sama lain. Artinya fenomena itu
terjadi karena peristiwa sebab akibat dari kejadian empirik.

D. Anatomi Ilmu

Anatomi atau komponen ilmu dibangun dari realita alam semesta.
Dikatakan bahwa komponen-komponen itu merupakan aspek dinamis dari
perwujudan ilmu yang bersifat abstrak tetapi general (berlaku umum).
Komponen-komponen itu seolah-olah perkembangan dari alam konkrit
(realita) sampai pada alam abstrak (ilmu). Komponen-komponen yang
menjembataninya itu ialah: fenomena, konsep, dan atau variabel, proposisi,
fakta dan teori (lihat Gambar 1).
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Dari skematis Gambar 1 dapat diuraikan bahwa fenomena yang
ditangkap oleh indera manusia dari alam nyata itu diabstraksikan pada
konsep-konsep (fenomena menyumbangkan ide, materi, atau tenaga pada
suatu kegiatan bagai kepentingan umum diabstraksikan kepada konsep
partisipasi).

Penelaahan mendasar dari konsep-konsep itu akan sampai kepada
variabel-variabel (yaitu variasi sifat, jumlah atau besaran yang bernilai
kategorial). Jika variabel-variabel digolongklan pada golongan penentu
(determinant) dan golongan yang ditentukan (result), kemudian dihubungkan
(korelasi atau relationship) terjalain ungkapan atau kalimat yang
menyatakan hubungan sebab akibat; hal ini disebut proposisi.

ANAT OMl KOMPONEN ILMU

Alam Nyata (Realita)
(5ebagai Pengetahua nnya)
“abstrak™

Adalan kejpdiEn 2tEu gejElE-geElE yang
dRangkap olefi hdera manusl dan dia
FENCMENA dkan masalan karema bekm dketamul
(apa. mengapa, bagalmana) adanya
L J

Adalzn  lstlaR Aau skmbol  yang
mengandung pengernlan  shgkat darl
KONSEP B fenomena, atau abstmks] darl &nomena

Adalan varlable siiat, jumlh Sau besaran
yang mempunyal nkal  kategarl

¥

WA RIABEL (oarihgkal) bak  KualRaW  mawomn
gumitall,  ssbegel  hasll penslEanaEn
mendzsardarl konssp

¥ Adzlan kalmat wigkapan yang terdil duz
varEne aau kol yang menyatakan
PROPOSISI MUDUTgEN s20ED akiET (kausainzE)
Adalzn progoslsl yang RN el secam
FAKTA empirs (Muowgen yang dRmjang alen
data emplis)

TECQRI

Adalash  jalinan  fakta  menwnt
Schagaiilmu  f—-—1 kerangka bermalna  |(meaningll
(Alam Nyata) confric).

Gambar 1. Komponen-komponen Ilmu
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Proposisi itu merupakan kesimpulan penalaran pikiran, yang
tingkat kebenarannya masih sementara (hipotesis). Jika proposisi teruji
secara (dengan data) empiris maka proposisi hipotesis itu menjadi fakta.
Jalinan fakta dalam kerangka penuh arti atau makna disebut teori. Teori-
teori inilah yang sebenarnya merupakan ilmu (ingat, ilmu penuh dengan
teori-teori).

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa teori itu adalah
seperangkat konsep-konsep atau variabel-variabel dari suatu fenomena, dan
proposisi-proposisi yang berhubungan satu sama lain yang tersusun secara
sistematis, dan bertujuan dapat menjelaskan atau menerangkan (explanation),
dan meramalkan (prediction), ataupun mengendalikan (control) fenomena-
fenomena itu. Jadi teori-teori adalah ilmu yang bersifat general dan abstrak.

Pendahuluan 5
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BAB II
PENELITIAN ILMIAH

A. Hakekat Terjadinya Penelitian

Penelitian ilmiah merupakan usaha untuk membangun ilmu.
Penelitian ilmiah tunduk pada aturan ilmiah yang ketat. Hal tersebut
disebabkan hasil penelitian harus dipertanggung jawabkan oleh sipeneliti
secara empirik. Peneliti pada pada hakekatnya adalah orang yang selalu
ingin tahu secara ilmiah. Penelitian pada dasarnya adalah suatu usaha
manusia untuk memenuhi rasa ingin tahunya dalam taraf keilmuan. Sifat
dan sikap ilmiah merupakan ciri utama dari aktivitas penelitian, baik
aktivitas dalam pemikiran maupun aktivitas atau tindakan nyata di
lapangan. Sejalan dengan sifat dan sikap ilmiah itu, maka dalam kegiatan
penelitian orang hanya akan menarik dan membenarkan suatu kesimpulan
jika telah dilengkapi dengan bukti-bukti empirik yang benar yang
dikumpulkan melalui prosedur yang jelas, sistematis, dan terkontrol.

Salah satu ciri khas manusia adalah rasa ingin tahu. Setelah ia
memperoleh pengetahuan tentang sesuatu, maka segera kepuasannya disusul
lagi dengan kecenderungan untuk ingin lebih tahu lagi. Begitulah seterusnya.
Hingga tidak sesaatpun ia sampai kepada kepuasan mutlak untuk menerima
kenyataan yang dihadapinya sebagai suatu titik berhenti yang mapan. Salah
satu sebabnya adalah karena yang menjelma dihadapan manusia sebagai
kenyataan alamiah dianggapnya sebagai kenyataan yang beraspek ganda;
disatu pihak ia mengamati alamnya sebagai sesuatu yang mempunyai aspek
statis, tetapi dilain pihak ia mengamati pula terjadinya perubahan-
perubahan, perkembangan-perkembangan, dan lain-lain sebagai-nya yang
menunjukkan adanya aspek dinamis dari gejala-gejala alam itu sendiri.
Aspek statis dan dinamis itulah yang merupakan rangsangan pertama
mendorong manusia untuk selalu ingin tahu. Jadi tidak hanya fakta-fakta
yang mengejala atau terlibat dalam suatu proses yang sedang terjadi saja
(Koentjaraningrat, 1993).

Lalu apa hubungan antara penelitian dan rasa ingin tahu manusia?
Penelitian adalah penyaluran hasrat rasa ingin tahu manusia dalam taraf
keilmuan. Manusia selalu mencari tahu sebab-musabab dari serentetan
akibat. Hasrat ingin tahu manusia yang tidak pernah padam inilah yang
mendorong kegiatan penelitian yang pada akhirnya akan mendorong pada
pengembangan ilmu.

Secara lebih singkat dapat pula dikatakan bahwa; penelitian itu tidak
lain berarti mempertanyakan. Karena sikap penelitian selalu berisi dua
kegiatan pokok, yaitu pertanyaan yang diajukan yang memerlukan jawaban
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dan jawaban atas pertanyaan itu. Penelitian yang berhasil harus berakhir
dengan terjawabnya pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada saat
dimulainya penelitian. Secara keseluruhan elemen-elemen dalam setiap
penelitian adalah suatu persoalan, berbagai kemungkinan jawaban dan
pengumpulan serta penilaian data untuk mengarahkan pilihan atas
kemungkinan-kemungkinan jawaban di atas. Adapun peranan penelitian
itu adalah sebagai berikut, antara lain: 1) Membantu manusia memperoleh
pengetahuan baru; 2) Memperoleh jawaban atas suatu pertanyaan; 3)
Memberikan pemecahan atas suatu masalah.

Dari uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa ciri khas
penelitian adalah merupakan proses yang berjalan secara terus-menerus.
Dengan kata lain suatu penelitian tidak akan pernah merupakan hasil yang
bersifat final yang tak dapat diganggu gugat lagi. Hasil penelitian seseorang
harus tunduk pada penelitian orang lain yang datang belakangan apabila
data yang baru mampu membantah kebenaran data sebelumnya.

B. Persyaratan Untuk Menjadi Seorang Peneliti

Untuk dapat melaksanakan penelitian dengan baik ada beberapa
syarat yang harus dipenuhi. Untuk memudahkan mengingatnya persaratan
ini dimulai dengan huruf I —> “Open your I’s = buka mata saudara (Jajah

Koswara, 1992).

(1) Intelligence (kecerdasan), merupakan faktor yang sensial. Pada zaman
sekarang kecerdasan merupakan kemampuan dan potensi individu
yang dimiliki. Potensi tersebut harus dikembangkan melalui proses
berfikir secara ilmiah. Kecerdasan merupakan kekuatan yang mampu
untuk mengendalikan kehidupan baik dirinya maupun kehidupan
lingkungan yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.

(2) Interest (perhatian), keinginan tahu yang sepesifik dan mendalam
atas bidang penelitian. Peneliti harus mempunyai kemampuan untuk
menemukan suatu fenomena-fenomena. Fenomena tersebut bisa
ditemukan apabila seseorang mempunyai perhatian terhadap kejadian
di lingkungan dan duniakerjanya.

(3) Imagination (daya hayal), jadilah pemikir yang orisinil dan penghayal.
Kemampuan nalar merupakan faktor utama untuk menghasilkan suatu
karya ilmiah. Kemampuan nalar bukan diperoleh dari sifat dan
keturunan, tapi dapat dimiliki dengan cara keterlatihan dan pengamatan.

(4) Initiative (inisiatif), mulai dari sekarang jangan menunggu orang lain
atau mencari-cari alasan untuk memulai sesuatu. Seorang peneliti harus
mempunyai kemampuan untuk berfikir lebih maju. Peneliti harus
banyak ide dan tidak takut untuk menuangkan ide tersebut walau orang
lain membatah ide yang dikemukan. Kebenaran suatu ide akan terbukti
apabila sipeneliti mampu membuktikan secra empirik.
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(5) Information (informasi), kumpulkan keterangan dan hasil penelitian
terdahulu. Apabila ingin menjadi peneliti, maka si peneliti harus
mempunyai kemampuan untuk mencari informasi. Baik dari hasil
pemikiran orang lain maupun pendapat dari pembuat
kebijakan.Semuanya itu merupakan sumber informasi untuk
pengkayaan kemampuan nalar si peneliti.

(6) Inventive (daya cipta), peralatan yang tepat belum tentu tersedia.
Usahakan untuk menciptakannya sendiri bila perlu. Kemampuan daya
cipta yang dimaksud adalah, bagaimana sipeneliti bisa menemukan ide
dan peralatan untuk mendukung suatu karya ilmiah. Daya cipta
tersebut bisa dalam bentuk model, prototip, kebijkan, atau pola.

(7) Industrious, berusaha dan jangan segan-segan untuk menggunakan
kedua tangan atau bagian fisik lainnya. Peneliti merupakan pekerja yang
tidak mudah putus asa. Peneliti merupakan produser karya ilmiah. Hasil
pemikiran peneliti akan menjadi sumber ide bagi orang lain dan
produknya akan dimanfaatkan oleh orang.

(8) Intense observation (pengamatan yang intensif). Seorang peneliti akan selalu
mengamatai kejadian-kejadian disekitarnya. Kejadian tersebut
merupakan sumber ide baru untuk diteliti. Hiduplah dengan penelitian
saudara, kerjakan pengamatan harian dan waspadalah terhadap hal-
hal yang tidak wajar.

9) Integrity (kejujuran)diperlukan secara mutlak, janganlah membohong
diri sendiri. Kejujuran merupakan modal utama bagi si peneliti ilmiah.
Apabila si peneliti tidak jujur dalam karya ilmiahnya, maka sipeneliti
tersebut bukan saja membohongi dirinya, tapi dia telah membohongi
masyarakat ilmiah. Hasil pemikiran yang bohong mungkin saja
dimanfaatkan bagi pembuat kebijakan, tentu saja kebijakan yang
dihasilkan tidak akan berhasil karena dimulai dari nformasi yang
bohong.

(10) Infectious enthusiasm (entusiesme yang meluap-luap), ceritakan penelitian
saudara kepada yang lain dengan cara yang menarik. Tugas seorang
peneliti adalah: meneliti, melaporkan sebagai pertanggung jawaban
ilmiah, mempublikasikan.

(11) Indefatigable write (penulisan yang tidak mudah putus asa), penelitian
baru menjadi ilmu pengetahuan jika hasilnya sudah dipublikasikan.
Hasil penelitian tidak akan diketahui oleh orang lain kalau tidak
dipublikasikan.

Cintai dan nikmati penelitian Anda. Jika ke 11 “I” di atas
dilaksanakan dan diimplementasikan dalam kehidupan ilmiah dengan baik,
Anda dengan sendirinya akan mendapatkan pahala (incentive) dalam bentuk
tambahan biaya penelitian, kenaikan gaji, pangkat, dan sebagainya. Pada
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akhir karier Anda dapat meninjau kembali dengan perasaan puas dan
bangga atas hasil yang telah saudara capai. Secara ekonomi seorang peneliti
akan memanfaatkan keuantungan penelitian tersebut sebagi sumber
pendapatan dan penghasilan berupa: royalti, penghargaan, kepuasan kerja
dan kebanggan ekonomi.

C. Sifat Penelitian IImiah

Seorang peneliti ilmiah harus bisa berfikir secara skeptik, analitik,
dan kritik. Cara berfikir yang demikian itu sangat berguna dalam
merumuskan pertanyaan secara tepat dan tajam. Perumusan pertanyaan
yang demikian itu pada hakekatnya merupakan keterampilan dasar yang
harus dikuasai oleh setiap peneliti dan calon peneliti. Hanya dengan
pertanyaan-pertanyaan yang tepat dan tajam peneliti akan mendapat
jawaban-jawaban yang tepat dari setiap data yang ditemukan atau
responden yang diwawancarai.

Pengetahuan dan pelajaran sekarang harus diarahkan pada
kenyataan perubahan yang cepat dan tak dapat dihindarkan. Pengetahuan
lama harus dipertanyakan dan harus diperiksa kembali dalam
kemampuannya untuk membantu kita menjawab persoalan-persoalan yang
kita hadapi pada hari ini dan hari esok. Bukannya kemampuan memecahkan
persoalan kemarin terhadap masalah esok hari dan bagaimana menemukan
teori-teori baru apabila teori kemarin yang tersedia telah gagal membantu
manusia.

Tinggi rendahnya mutu atau kadar ilmiah suatu penelitian dapat
diukur dengan dua kriteria pokok yaitu:

1. Kemampuannya untuk memberikan pengertian (understanding) tentang
masalah yang diteliti, sehingga masalah dan persoalan menjadi lebih
jelas.

2. Kemampuannya untuk meramalkan (predictive power), artinya sampai
dimana kesimpulan yang sama dapat dicapai bila data yang sama
ditemukan ditempat lain atau diwaktu lain.
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BAB III
SUMBER BACAAN DAN PEMANFAATAN
PERPUSTAKAAN

A. Sumber Bacaan

Bagaimanakah caranya kita mendapatkan pengetahuan yang benar
itu ? Pada dasarnya terdapat dua cara yang pokok bagi manusia untuk
mendapatkan pengetahuan yang benar. Yang pertama adalah mendasarkan
diri pada rasio dan yang kedua mendasarkan diri pada pengalaman. Kaum
rasionalis mengembangkan paham apa yang kita kenal dengan rasionalisme.
Sedangkan mereka yang mendasarkan diri kepada pengalaman
mengembangkan paham yang disebut dengan empirisme (Jujun S.
Suriasumatri, 1993).

Masalah yang harus dipecahkan atau dijawab melalui penelitian
selalu ada tersedia dan cukup banyak, tinggallah si peneliti membilah,
mengidentifikasi, memilih, dan merumuskannya sesuai dengan kedisiplinan
ilmu yang dimiliki. Walaupun demikian, agar seorang ilmuwan mempunyai
kemampuan yang cukup jeli untuk menemukan masalah tersebut, dia harus
cukup berlatih. Keterlatihan tersebut akan melahirkan kemampuan nalar
untuk menemukan suatu ide. Ide yang ditemukan dari sisi karya ilmiah
akan menjadi sumber masalah pada penelitian yang akan dilakukan. Hal-
hal yang dapat menjadi sumber masalah atau ide bagi calon peneliti, adalah,
antara lain:

(1) bacaan, terutama bacaan yang berisi laporan hasil penelitian

(2) seminar, diskusi, dan lain-lain pertemuan ilmiah

(38) pernyataan pemegang otoritas

(4) pengamatan sepintas

(5) pengalaman pribadi
(6) perasaan intuitif
(7) Internet

Bacaan

Bacaan, terutama bacaan yang melaporkan hasil penelitian, mudah
dijadikan sumber masalah penelitian, karena laporan penelitian lebih lanjut
dengan arah tertentu. Hal yang demikian itu mudah dimengerti, karena
tidak pernah ada penelitian yang tuntas. Kadang-kadang suatu penelitian
menampilkan masalah lebih banyak dari pada yang dijawabnya. Justru
karena hal yang demikian itulah maka ilmu pengetahuan itu selalu
mengalami kemajuan. Hasil penelitian dan terjawabnya suatu masalah pada
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penelitian akan memunculkan masalah baru untuk diteli, maka hasil
penelitian yang baik merupakan sumber ide baru untuk dilanjutkan lagi.
Kelanjutan tersebut bisa saja menambah variabel, merubah model, atau
penyempurnaan penelitian selanjutnya.

Diskusi, Seminar, Pertemuan Ilmiah

Diskusi, seminar, dan lain-lain pertemuan ilmiah juga merupaka
sumber masalah atau ide penelitian yang cukup kaya. Umumnya dalam
pertemuan ilmiah demikian itu para peserta melihat hal-hal yang dipersoalkan
secara profesional. Para ilmuwan peserta pertemuan ilmiah melihat,
menganilisis, menyimpulkan dan mempersoalkan hal-hal yang dijadikan pokok
pembicaraan. Dengan demikian mudah sekali muncul masalah-masalah yang
memerlukan penggarapan melalui penelitian. Disamping sebagai sumber ide
hasil pertemuan ilmiah juga bisa dijadikan sebagai sumber lieratur untuk
memperkaya teori. Apalgi pada pertemuan ilmiah, materi yang disampaikan
adalah hasil-hasil penelitian dan pendapat pakar yang terbaru.

Pernyataan Pemegang Otoritas

Pemegang kekuasaan biasya menyampaikan permasalahan yang
dihadapi dalam kepemimpinannya. Adakalanya mereka tidak menemukan
solusi penyelsesaian, amak informasi tersebut dapat dijadikan sumber ide
untuk diteliti. Peryataan pemegang otoritas, baik pemegang otoritas dalam
pemerintahan maupun pemegang otoritas dalam bidang ilmu tertentu, dapat
menjadi sumber masalah penelitian. Demikian misalnya; pernyataan seorang
Menteri Pendidikan Nasional mengenai rendahnya daya serap murid-murid
SMA; atau pernyataan seorang Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi tentang
kecilnya daya tampung perguruan tinggi, dapat secara langsung
mengundang berbagai penelitian. Pernyataan ahli-ahli pendidikan dan ahli-
ahli psikologi mengenai perlu dan tidaknya serta tepat dan tidaknya
penjurusan di SMA seperti yang terjadi sekarang ini, dapat menjadi sumber
masalah penelitian pula.

Penyartaan pemegang otoritas mulai dari presiden sampai bupati/
walikota merupakan sumber ide yang kaya untuk diteliti. Sebagai contoh,
pernyataan menteri Ekuin Indonesia dalam upaya percepatan pembangunan
Indonesia ke depan. Maka sipeneliti bisa mengemukan ide melalui karya
ilmiah bagaimana solusi penyelesaiaany dan strategi untuk memacu
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di suatu wilayah.

Pengamatan Sepintas

Seringkali terjadi, seseorang menemukan masalah penelitiannya
dalam suatu perjalanan atau peninjauan. Ketika berangkat dari rumah sama
sekali tidak ada rencana untuk mencari masalah penelitian. Tetapi ketika
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menyaksikan hal-hal tertentu di lapangan, timbulah pertanyaan-pertanyaan
dalam hatinya, yang akhirnya terkristalisasikan dalam masalah penelitian.
Seorang ahli ilmu tanah dapat menemukan masalah ketika ia menyaksikan
keadaan tanah di suatu tempat, seorang ahli kesehatan dapat menemukan
masalah dari mana penduduk mendapatkan air minum, seorang ahli
tekhnologi bahan makanan mungkin menemukan masalah ketika dia
menyaksikan produksi jenis pangan tertentu yang berlebihan di suatu
daerah, seorang ahli psikologi industri mungkin mendapatkan masalah
ketika dia menyaksikan bagaimana karyawan pabrik melaksanakan
tugasnya, seorang ahli pendidikan melihat UN siswa tamatan SMA pada
umumnya rendah di suatu daerah, dan sebagainya.

Pengamatan tersebut timbul jika seseorang mempunyai kemampuan
berfikir dan bernalar untuk menimbulkan suatu pertanyaan atas yang
diamati. Kadang kala dari pengamatan sepintas menimbulkan suatu ide
untuk diteliti, sehingga proses berfikirnya menjalin bagaimana
menyelesaikan suatu fenomena yang terjadi. Sumber ide dari pengamatan
sepintas ini pada umumnya terjadi bagi peneliti yang sudah berpengalaman.

Pengalaman Pribadi

Seorang peneliti yang sudah berpengalaman melalukan suatu
penelitian, akan mudah menemukan ide-ide untuk diteliti lebih lanjut.
Kadang kala berdasarkan rekam jejak peneliti menimbulkan suatu kajian
yang perlu untuk diteliti lebih spesifik. Pengalaman pribadi sering pula
menjadi sumber bagi diketemukannya masalah penelitian. Lebih-lebih
dalam ilmu sosial, hal yang demikian itu sering terjadi. Mungkin pengalaman
pribadi itu berkaitan dengan sejarah perkembangan dan kehidupan pribadi,
mungkin pula berkaitan dengan kehidupan profesional. Misalnya seorang
guru menemukan masalah tentang penyampaian materi kepada muridnya
dengan sistem kurikulum yang baru.

Perasaan Intuitif

Tidak jarang terjadi, masalah penelitian itu muncul dalam pikiran
ilmuwan pada pagi hari setelah bangun tidur atau saat-saat habis istirahat.
Rupanya selama tidur atau istirahat itu terjadi semacam konsolidasi atau
pengendapan berbagai informasi yang berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti itu, yang lalu muncul dalam bentuk pertanyan-pertanyaan atau
masalah.

Apapun sumber, masalah penelitian itu hanya akan muncul atau
dapat diidentifikasikan kalau calon peneliti cukup “berisi”. Orang yang masih
“kosong”, yaitu yang miskin akan pengetahuan mengenai sesuatu cabang
ilmu hampir tidak mungkin, atau sekurang-kurangnya sulit, untuk
menemukan masalah penelitian.
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Internet

Pada saat ini tidak ada alasan bagi mahasiswa untuk sulit
mendapatkan informasi, baik berupa teori-teori baru, hasil penelitian yang
dilakukan oleh orang lain dari seluruh penjuru dunia, maupu modal dasar
untuk menyusun kerangka fikir untuk memulai suatu karya ilmiah. Si
peneliti mendapat kemudahan informasi yang terkait dengan rencana
penelitian melalui jaringan media elektronik yaitu internet. Persyaratan ilmu
itu adalah ilmu lama harus tunduk kepada ilmu baru selagi ilmu baru itu
diperoeleh dengan cara ilmiah dan mempunyai data empirik yang dapat
diterima oleh logika manusia.

Melalui jaringan internet si peneliti dengan mudah dapat menacari
sumber-sumber ide baru untuk memulai dan menyempurnakan suatu
penelitian. Si peneliti juga dapat mengetahui apakah yang diteliti itu sudah
dilakukan oleh orang lain, atau merupakan pendukung penelitian
sebelumnya atau menolak hasil penelitian terdahulu. Melalui fasilitas
kemudahan oleh internet akan mudah untuk melacak semua keungkinan
tersebut.

B. Pemanfaatan Perpustakaan

Memanfaatkan perpustakaan berarti melakukan penelusuran
kepustakaan dan menelaahnya. Manfaat yang diperoleh dari penelusuran
kepustakaan ialah, antara lain: 1) menggali teori-teori yang telah ditemukan
oleh para ahli terdahulu; 2) mengikuti perkembangan ilmu dari penelitian
yang dilakukan; 3) menemukan masalah yang patut diteliti; 4)
menyempurnakan teori lama yang tidak sesuai dengan kondisi sekarang; 5)
menghindarkan duplikasi penelitian yang akan dilakukan; 6) sumber
informasi untuk penelitian selanjutnya melalui data-data yang diperoleh.

Bagi seorang peneliti pemanfaatan perpustakaan tidak saja diwaktu
dia akan melakukan penelitian, melainkan setiap saat selalu
memanfaatkannya. Perpustakaan merupakan tempat memenuhi
kebutuhannya dalam menimba ilmu pengetahuan. Untuk dapat
memanfaatkan perpustakaan, kita harus tahu cara pemanfaatannya.

Untuk menelusuri literatur di dalam perpustakaan, si peneliti harus
mengenal perpustakaan yang akan dimanfaatkan secara baik, termasuk sistem
pelayanan, sistem penyusunan literatur, dan klasifikasi buku yang dianut oleh
perpustakaan tersebut. Untuk beberapa perpustakaan yang sudah dikelola
teknologi maju dengan memanfaatkan jasa komputer. Si peneliti akan lebih
mudah untuk mencari informasi dan sumber buku yang cepat dan tepat.
Kemajuan sistem informasi dengan jaringan on line dan sistem internet sangat
membantu sekali bagi si peneliti. Dengan bantuan komputer si peneliti tidak
perlu lagi membalik-balik katalog model lama. Namun tidak semua
perpustakaan yang ditunjang dengan peralatan maju seperti itu.
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Bagi perpustakaan yang belum memakai sistem informasi yang maju

(masih pola sederhana), maka si peneliti harus mengetahui sistem
pelayanannya. Secara umum dapat dibagi 2 yakni:

1.

Sistem pelayanan tertutup; untuk sistem pelayanan tertutup, si
pembaca tidak dapat mencari buku langsung ke rak buku yang
disediakan, pada umumnya pembaca mencari topik/judul buku melalui
katalog yang disediakan. Untuk selanjutnya petugas perpustakaan yang
mencari buku ke rak buku dan menyerahkan kepada si pembaca. Untuk
perpustakaan yang sudah maju sistem ini sekarang sudah dilengkapi
dengan perangkat komputer, pembaca hanya minta pada operator untuk
melihat kode dari buku yang dibutuhkan.

Sistem pelayanan terbuka; dalam sistem ini si pembaca langsung
mencari buku/topik ke rak buku yang disediakan. Dalam sistem ini tidak
dapat menjamin apakah buku yang dicari tersedia ditempat tersebut
atau tidak. Kadang kala buku yang dicari sedang dipinjam oleh si
pembaca lain, hal ini sulit mengontrolnya. Dalam sistem pelayanan
terbuka ini, si pembaca setelah memanfaatkan buku dilarang
meletakkan kembali ke rak, hal ini bertujuan supaya susunan buku tidak
kacau, dan akan memudahkan untuk pembaca berikutnya.

Untuk lebih mudahnya mencari buku di perpustakaan, biasanya

susunan buku di perpustakaan telah diatur sedemikian rupa sesuai dengan
kelompok bidang ilmu. Untuk mengelompokkan bidang ilmu tersebut
perpustakaan memanfaatkan sistem klasifikasi yakni:

1.

Sistem Library of Congress (LC); dalam sistem LC ini kelas buku dibagi
menurut kode huruf dan angka. Kode ini sering dipakai oleh
perpustakaan yang besar.

Sistem Dewey Decimal; pengkodean buku dengan sistem ini cukup dengan
angka yang dikelompokkan sebagai berikut:

000 Umum

100 Falsafah

200 Agama

300 Pengetahuan Sosial

400 Filologi

500 Pengetahuan Alam

600 Seni yang berguna

700 Seni Murni

800 Kesusasteraan

900 Sejarah

Bebarapa kode untuk ilmu sosial adalah;

300 Pengetahuan Sosial

310 IImu Statistik

330 Ilmu Ekonomi
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380 Perdagangan
dst

Karena daya ingat seseorang selalu dibatasi oleh dimensi waktu,
maka apa yang dianggap penting dalam bacaan perlu dicatat. Untuk itu
dikemukakan bagaimana cara mencatat yang baik supaya apa yang dibaca/
dikutip tersebut dapat mendukung penelitian yang dilakukan.

Langkah langkah yang dapat dilakukan untuk mendapatkan kutipan
yang baik antara lain:

1. Cari topik/judul buku yang dibutuhkan untuk penelitian yang akan
dilakukan (tidak harus pada saat akan meneliti saja).

2. Buka daftar isi buku untuk mencari bab/bagian yang membicarakan
topik yang dicari, atau dapatjuga dicari pada bagian indek yang terdapat
di bagian belakang buku. Buku yang baik selalu dilengkapi oleh daftar
indek.

3. Apabila topik akan diambil dari jurnal, majalah, artikel, dan sebagainya,
lihatlah judul dari artikel tersebut.

4. Apabila ditemukan kutipan yang dikira cocok mendukung penelitian
anda maka catatlah pada buku/catatan yang anda sediakan.

Untuk mencatat kutipan dapat dilakukan dengan membuat kartu-
kartu kutipan. Sebagai contoh dapat dilihat pada gambar 2:

Topik

Gambar 1. Contoh catatan atau ringkasan yang dikutip dari buku/jurnal
(sistem manual)
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Bentuk kartu di atas dapat dimodifikasi sesuai dengan selera si
peneliti. Bagi peneliti suka membaca dan mengikuti perkembangan
penelitian orang lain serta perkembangan ilmu pengetahuan akan
mempunyai keleksi kartu yang berisi kutipan yang sesuai dengan bidang
ilmunya atau kutipan yang mendukung penelitiannya. Oleh sebab itu,
apabila anda mempunyai keleksi yang banyak dapat disusun pada suatu
rak tertentu. Sehingga pada waktu dibutuhkan dapat dicari kembali pada
rak yang tersedia.

Cara lain yang mudah dan efisien adalah dengan memakai komputer
sebagai koleksi kutipan. Anda dapat menyediakan sebuah compacdisk (CD)
atau flasdisk atau pada salah satu directory harddisk anda untuk pengetikan
kutipan yang anda dapatkan dari sumber bacaan. Keuntungan menyimpan
dengan komputer (laptop/notebook) yakni, komputer dapat dibawa kemana-
mana, apalagi sekarang harga notebook sudah relatif murah. Dari sisi lain
fasilitas internet sudah banyak disediakan oleh penyedia jasa, mulai dari
restoran sampai hotel dan kantor-kantor dengan sistem hotspot.

Keuntungan catatan kutipan yang dilakaukan dengan media
elektronik (laptop/notebook) adalah gampang dibawa-bawa, lebih efektif
dan efisien. Apabila melakukan pelacakan dengan internet sipeneliti tidak
perlu lagi mengetik ulang cukup dengan mencopy file atau teks yang
diperlukan. Keuntungan lain adalah sipeneliti akan mudah menggabungkan
tulisannya dengan sumber-sumber literatur dari hasil dan buah pikiran
para pakar.

Contoh pemakaian sistem kartu:

Topik . Imvestast dan BDRE

Investasi di se&lap Dasrafi Kabupaten/bota i Propinsi  tidak menjamin
peningbatan PDRB daeraf tersebus, hal  ini divebabban Earena pada dasrafi
terteniu investari Recil memberiban rumbangan terfadap PDRP berar, sementara
daeraft lain investast besar memberiban  sumbangan terfadap PDRE Eecil MHal ini
direbabban Earena investasi becil mempunyai multiplier efef yang berar. Dan seq
lain investasi besar barang kali terfobus pada sebtor sosial yang tingkat
pengembalian  investasinya fambas bila dibandingban dengan investasi di sektor
industr
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendahuluan

Metodologi penelitian adalah suatu ilmu yang mempelajari
bagaimana cara membuat suatu penelitian ilmiah yang benar. Penelitian
ilmiah adalah kegiatan yang dilakukan dengan aturan yang ketat dan
tujuannya untuk membangun pengetahuan yang akhirnya melahirkan ilmu.
IImu pengetahuan adalah usaha yang bersifat multidimensional, dapat
didefinisikan dalam berbagai cara, yang masing-masing definisi tidak
merupakan definisi yang tuntas. Sementara orang menekankan pada cara
berfikir, yaitu sikap ilmiah sebagai sifat utama ilmu pengetahuan. Orang
lain menekankan pentingnya cara untuk melakukan sesuatu, yaitu metode
ilmiah, sebagai sifat utama ilmu pengetahuan. Dari sisi lain orang-orang
menganggap hasil penerapan metode-metode ilmiah itu, yaitu kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara sistematik dan runtut, sebagai sifat
utama ilmu pengetahuan. Kiranya mudah dimengerti, tiada suatupun dari
ketiga penekanan tersebut di atas yang dapat diterima dengan meninggalkan
yang lain-lain. Ketiganya adalah sifat-sifat utama ilmu pengetahuan: orang
berfikir dengan sikap tertentu (sikap ilmiah), menggunakan metode ilmiah
tetentu, untuk menghasilkan fakta-fakta dan teori-teori yang tersusun baik
untuk menyandra (memberikan) alam semesta beserta isinya.

Apa yang dipikirkan ilmuwan dengan cara tertentu (sikap ilmiah),
apa yang dihasilkannya dengan cara tertentu (metode ilmiah), yang
merupakan susunan pengetahuan yang teratur dan runtut pada umumnya
merupakan manifestasi dari pandangan filsafatnya mengenai “pengetahuan
yang benar” yang biasa dikupas dalam filsafat ilmu pengetahuan dan
epistemologi. Pandangan filsafat tersebut merupakan jawaban terhadap
masalah-masalah pokok mengenai pengetahuan yang benar, seperti
misalnya :

a. apakah pengetahuan yang benar itu,

b. dapatkah manusia mencapai pengetahuan yang benar itu,

c. jika pengetahuan yang benar itu dapat dicapai manusia, bagaimana
caranya, dan sebagainya.

Dalam hubungan dengan hal-hal di atas pandangan-pandangan
klasik, seperti empirisme, rasionalisme, dan kritisisme besar pengaruhnya
terhadap apa yang dipikir, dilakukan, dan dihasilkan oleh seorang ilmuwan.
Pada umumnya, dalam usaha untuk memperoleh fakta, para ilmuwan
dewasa ini cenderung untuk mendasarkan diri pada obsevasi dunia empiris
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sebagai wasit untuk menentukan kebenaran; dengan cara demikian itu
seorang ilmuwan dapat menopang pertanyaan-pertanyaannya dan
mencapai kesepakatan dengan ilmuwan-ilmuwan lain.

Dalam pada itu ada dua hal yang perlu dicatat dalam hubungan
dengan sikap ilmiah itu. Pertama, atribut sikap ilmiah adalah atribut yang
diidialisasikan, yang berlaku bagi ilmuwan pada umumnya. Kedua,
walaupun dalam kerja profesionalnya para ilmuwan itu lebih mempunyai
sikap ilmiah dari pada orang-orang bukan ilmuwan, namun dalam
kehidupan pribadi mereka sehari-hari belum tentu demikian halnya.

Untuk lebih memahami berbagai metode dan bentuk penelitian yang
sudah terpola dan diakui dalam masyarakat akademik dewasa ini ada
baiknya ditinjau sedikit sejarah perkembangannya. Dari sejarah
perkembangan ilmu-ilmu orang mengetahui bahwa usaha-usaha manusia
bernaung di bawah satu atap pholosopia. Lambatlaun berkembang menjadi
usaha-usaha dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan khusus, dan
berkembang kearah pedalaman, dan spesialisasi dalam ilmu ini makin lama
makin intensif. Proses menjadi dewasa dan mandirinya ilmu pengetahuan
khusus karya ilmiah berlangsung sedikit demi sedikit. [Imu-ilmu yang tidak
langsung mempersoalkan hidup dan kehidupan, misalnya matematika,
fisika, astronomi, dapat lebih dahulu melepaskan diri dari filsafat. Ilmu-
ilmu yang langsung mempersoalkan hidup dan kehidupan manusia, seperti
ilmu hukum, sosiologi, psikologi, sejarah sastra baru kemudian dapat lepas
dari filsafat yang biasa disebut ilmu-ilmu yang lebih tua, yaitu meliputi
matematika serta sebagian besar ilmu-ilmu kealaman, sedangkan yang
kemudian lepas dari filsafat tersebut ilmu-ilmu yang lebih muda yang
meliputi meliputi ilmu-ilmu sosial dan humaniora.

Relevansi pembedaan antara ilmu-ilmu yang lebih tua dan ilmu-
ilmu yang lebih muda itu ialah bahwa ilmu-ilmu yang mebih tua itu sering
mempengaruhi ilmu-ilmu yan lebih muda dalam perkembangannya.
Pengaruh itu secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
a. pengaruh langsung, yang terjadi bila ilmu yang lebih muda mengambil

atau meniru konsep-konsep ilmu yang lebih tua, dan
b. pengaruh yang tidak langsung, yang terjadi bila ilmu yang lebih muda
meniru menggunakan metode yang digunakan oleh ilmu yang lebih tua.

Penggunaan istilah individu, perangsang dan reaksi, asumsi bahwa
atribut psikologis berdistribusi normal dalam populasi, penggunaan kosep
medan, dan sebagainya, adalah contoh-contoh pengaruh langsung itu.
Contoh pengaruh tidak langsung misalnya penggunaan metode observasi,
metode eksprimen, analisis kuantitatif, dan model-model matematik.

Terlebih-lebih dalam hal metodologi penelitian, pengaruh ilmu-ilmu
yang lebih tua itu terasa sekali. Metode observasi yang merupakan metode
obyektif yang mula-mula dalam psikologi dan ilmu-ilmu sosial lainnya,
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ditiru dari astronomi dan biologi. Metode eksprimental, yang ditiru dari

ilmu-ilmu pengetahuan kealaman, makin hari makin memegang peranan

penting dalam ilmu-ilmu sosial. Prediksi dan pengendalian makin banyak
dilakukan orang dalam ilmu-ilmu pengetahuan sosial.

Aspek penting lain dalam metodologi penelitian adalah kuantifikasi.
Makin hari makin diakui, bahwa kuantifikasi itu merupakan suatu hal yang
sangat besar artinya bagi ilmu pengetahuan dan penelitian. Dengan
tersedianya komputer dan jasa-jasa yang disajikan peranan kuantifikasi itu
juga makin besar. Dewasa ini terdapat kecenderungan bahwa ilmu-ilmu
pengetahuan sosial makin banyak menggunakan pendekatan kuantitatif dan
berusaha mendapatkan manfaat dari pendekatan kuantitatif itu, misalnya:
a. makin dilakukan pencatatan data hasil penelitian secara eksak.

b. perlunya peneliti menganut tatapikir dan tatakerja yang pasti dan
konsisten.

c¢.  memungkinkan peneliti meringkas data dalam cara dan bentuk yang
lebih banyak artinya dan lebih mudah menganalisisnya.

d. mungkinnya penggunaan teknik analisis statistik dan matematis, yang
merupakan metode-metode yang dapat diandalkan dalam penelitian
ilmiah.

e. tingginya komunikabilitas hasil yang diperoleh.

Untuk menghasilkan suatu penelitian yang berkualitas, sipeneliti
harus mengetahui jenis penelitian yang akan dilakukan. Karena jenis
penelitian terkain dengan disain atau metode yang akan dipakai. Jenis
penelitian dapat dibagi menjadi tiga yaitu :

1. Penelitian Eksploratif
Yang termasuk penelitian eksploratif adalah penelitian studi kasus
(mempelajari). Dalam penelitian ini tidak memakai hipotesis. Pada jenis
penelitian ini pada umumnya lebih banyak menemukan atau
membangun suatu ilmu. Biasanya jenis penelitian ini dilakukan oleh
peneliti profesional atau sering juga dilakukan oleh mahasiswa strata 3
(S3) dan strata 2 (S2).

2. Penelitian pengembangan

Penelitian pengembangan lebih banyak penekanannya kepada
menerangkan dan menjelaskan terkait dengan data dan sumber informasi
yang didapati (lebih banyak digunakan pada tingkat strata dua (S2). Penelitian
pengembangan ini terdiri dari beberapa metode yaitu:

(1) Deskriptif: mendiskripsikan/mecandera
a. Survei Deskriptif: mencandera keadaan sekarang.
b. Survei Perkembangan; mencandera perurutan atau perkembangan.
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>  Sebagai fungsi waktu disebut time series.
»  Sebagi fungsi ruang yang berbeda — cross sectional.
(2) Korelasional: Mengungkapkan/mendeteksi

3. Penelitian Verifikatif
Penelitian verifikatif merupakan jenis penelitian mencari sebab
akibat. Tingkatan penelitian ini penekanannya pada taraf mempelajari.
Untuk mahasiswa strata satu (51) banyak menggunakan jenis penelitian
verifikatif. Yang termasuk penelitian verifikatif adalah:
(1) Penelitian Kausalitas
»  Kausalitas Komparatif (explanatory survey)
»  Penelitian Eksperimental (experimental survey)
(2) Penelitian Historis
(3) Penelitian Tindakan
Kualitas suatu hasil penelitian sangat ditentukan oleh jenis
penelitian dan disain penelitian yang dipakai. Untuk jenis penelitian
eksploratif dan deskriptif tanpa memakai hipotesis, kecuali untuk penelitian
korelasional kadang-kadang pakai hipotesis. Sedangkan untuk penelitian
verifikatif mutlak pakai hipotesis. Untuk lebih jelasnya uraian dan struktur
dari ketiga jenis penelitian tersebut, berikut ini disajikan struktur metode
penelitian ilmiah.
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B. Beberapa Metode Dasar dan Rancangan Penelitian

Seorang peneliti atau tim suatu peneliti melakukan kegiatan
penelitian dapat menggunakan berbagai macam metode, rancangan
penelitian yang digunakan juga dapat bermacam-macam. Untuk menyusun
sesuatu rancangan penelitian yang baik perlulah berbagai persoalan
dipertimbangkan. Pertanyaan-pertanyaan berikut ini adalah pertanyaan-
pertanyaan pokok yang perlu dijawab dalam setiap usaha untuk menyusun
sesuatu rancangan penelitian:

a. Cara pendekatan apa yang akan dipakai?
b. Metode apa yang akan dipakai?
c. Strategi apa yang sekiranya yang paling efektif?

Keputusan mengenai rancangan apa yang akan dipakai tergantung
pada tujuan penelitian, sifat masalah yang akan digarap, dan berbagai
alternatif yang mungkin digunakan. Apabila tujuan penelitian telah
dispesifikasikan, maka penelitian itu telah mempunyai ruang lingkup dan
arah yang jelas, dan karenanya perhatian dapat dirasakan kepada target
area yang terbatas. Selanjutnya, sifat masalah akan memainkan peranan
utama dalam menentukan cara-cara pendekatan yang cocok, yang
selanjutnya akan menentukan rancangan penelitiannya. Pada waktu ini
bermacam-macam rancangan penelitian telah dikembangkan orang, dan
untuk mengikhtisarkan berbagai macam rancangan tersebut berbagai cara
penggolongan telah pula diusulkan. Salah satu di antara cara-cara
penggolongan itu, yaitu penggolongan berdasarkan atas sifat-sifat
masalahnya.

Berdasarkan atas sifat-sifat masalahnya itu, berbagai macam
rancangan (metode) penelitian itu dapat digolongkan menjadi delapan
macam kategori, yaitu:

1. Penelitian kasus dan penelitian lapangan,
. Penelitian deskriptif,
. Penelitian perkembangan,
. Penelitian korelasional,
. Penelitian kausal-komparatif,
. Penelitian eksprimental,
. Penelitian historis,
. Penelitian tindakan.

NN U s WIN

Penerapan metode atau disain suatu penelitian tergantung kepada
jenis dan kebutuhan penelitian. Ketepatan pemakaian disain penelitian akan
sangat menentukan kualitas suatu penelitian. Kedelapan metode penelitian
(macam penelitian) itu akan diuraikan secara ringkas dalam tulisan ini.
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1. Penelitian Kasus dan Penelitian Lapangan (Case Study and
Field Research)

a. Tujuan

Tujuan penelitian kasus dan penelitian lapangan adalah untuk

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan
interaksi lingkungan sesuai unit sosial: individu, kelompok, lembaga, atau
masyarakat.

b. Contoh-contoh

@
@
®G)
@)

®)
(©)

Studi tentang pola ladang berpindah di masyarakat Talang Mamak
di Propinsi Riau

Kajian yang tentang tingkah laku petani di suatu wilayah
pengembangan perkebunan

Studi-studi yang terkait dengan tingkah laku hewann atau terkait
dengan sosiobudaya masyarakat suku terangsin di suatu wilayah..
Studi secara mendalam mengenai seorang anak yang mengalami
ketidak mampuan belajar yang dilakukan oleh seorang ahli
psikologi.

Studi secara intensif mengenai kebudayaan kota serta kondisi-
kondisi kehidupan pada suatu kota metropolitan.

Studi lapangan yang tuntas mengenai kebudayaan kelompok-
kelompok masyarakat terpencil.

c. Ciri-ciri

@

@

Penelitian kasus adalah penelitian mendalam mengenai unit sosial
tertentu yang hasilnya merupakan gambaran yang lengkap dan
terorganisasi baik mengenai unit tersebut. Tergantung kepada
tujuannya. Ruang lingkup penelitian itu mungkin mencakup
keseluruhan siklus kehidupan atau hanya segmen-segmen tertentu
saja. Studi demikian itu mungkin mengkonsentrasikan diri pada
faktor-faktor khusus tertentu atau dapat pula mencakup
keseluruhan faktor-faktor dan kejadian-kejadian.

Dibanding dengan studi survai yang cenderung untuk meneliti
sejumlah kecil variabel pada unit sampel yang besar, studi kasus
cenderung meneliti jumlahnya.

d. Keunggulan-keunggulan

@

Penelitian-penelitian kasus terutama sangat berguna untuk
informasi latar belakang guna perencanaan penelitian yang lebih
besar dalam ilmu-ilmu sosial. Karena studi yang demikian itu
intensif sifatnya. Studi tersebut menerangi variabel-variabel yang
penting, proses-proses dan interaksi-interaksi yang memerlukan
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perhatian yang lebih luas. Penelitian kasus itu merintis dasar baru
dan sering kali merupakan sumber hipotesis-hipotesis untuk
penelitian lebih jauh.

(2) Data yang diperoleh dari penelitian-penelitian kasus memberikan
contoh-contoh yang berguna untuk memberi ilustrasi mengenai
penemuan-penemuan yang digeneralisasikan dengan statistik.

e. Kelemahan-kelemahan

(1) Karena fokus yang terbatas pada unit-unit yang sedikit jumlahnya,
penelitian kasus itu terbatas sifat representatifnya. Studi yang
demikian itu tidak memungkinkan generalisasi kepada populasinya,
sebelum penelitian lanjutan yang berfokus pada hipotesis-hipotesis
tertentu dan menggunakan sampel yang layak selesai dikerjakan.

(2) Penelitian kasus terutama sangat peka terhadap keberat-sebelahan
subyektif, kasusnya sendiri mungkin dipilih atas dasar sifat
dramatiknya dan bukan atas dasar sifat khasnya; atau karena kasus
itu cocok benar dengan konsep yang sebelumnya telah ada pada
peneliti. Sejauh pendapat selektif menentukan apakah data tertentu
diikut sertakan atau tidak, atau memberikan makna tinggi atau
rendah, atau menempatkan data tersebut dalam konteks tertentu
dan bukan pada konteks yang lain, maka interprestasi subyektif
akan mempengaruhi hasilnya.

f.  Langkah-langkah Pokok

(1) Rumuskan tujuan-tujuan yang akan dicapai, apakah yang dijadikan
unit studi itu dan sifat-sifat, saling hubungan serta proses-proses
yang mana yang akan menuntun penelitian.

(2) Rancangan cara pendekatannya. Bagaimana unit-unit itu akan
dipilih? Sumber-sumber data mana yang tersedia? Metode
pengumpulan data mana yang akan digunakan?

(3) Kumpulkan data.

(4) Organisasikan data dan informasi yang diperoleh itu menjadi
rekonstruksi unit studi yang koheren dan terpadu secara baik.

(5) Susunlah laporannya dan mendiskusikan makna hasilnya.

2. Penelitian Deskriptif (Descriptive Research)

a. Tujuan

Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat penyanderaan
atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta
dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
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b. Contoh
Beberapa contoh penelitian macam ini adalah:

@
@

C))
@)

®)
(©)
@)

Survei ketidakmapuan pasar komoditi utama di suatu wilayah
Kajian tentang usaha pemberdayaan ekonomi masyarakat
wialayah pesir

Survei potensi ekonomi masyarakat di wilayah pedesaan

Survei mengenai pendapat umum untuk menilai sikap para pemilih
terhadap rencana perubahan tahun pelajaran

Survai dalam suatu daerah mengenai kebutuhan akan pendidikan
keterampilan

Studi mengenai kebutuhan tenaga kerja akademik pada suatu kurun
waktu tertentu

Penelitian mengenai taraf daya serap pelajaran-pelajaran SMA.

c. Ciri-ciri

@

@

Secara harfiah, penelitian deskriptif adalah penelitian yang
bermaksud untuk membuat penyanderaan (deskripsi) mengenai
situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Dalam arti ini penelitian
deskriptif adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif
semata-mata, tidak perlu mencari atau menerangkan saling
hubungan, menguji hipotesis, membuat ramalan, atau
mendapatkan makna dan implikasi, walaupun penelitian yang
bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dan mencakup juga
metode-metode deskriptif. Tetapi para ahli dalam bidang penelitian
tidak ada kesepakatan mengenai apa sebenarnya penelitian
deskriptif itu. Sementara ahli memberikan arti penelitian deskriptif
itu lebih luas, dan mencakup segala macam bentuk penelitian
kecuali penelitian historis dan penelitian eksprimental. Dalam arti
luas ini, biasanya digunakan istilah penelitian survai.
Tujuan penelitian-penelitian survai:
O Untuk mencari informasi faktual yang mendetail yang
menyandera gejala yang ada.
O Untuk mengidentifikasi masalah-masalah atau untuk
mendapatkan justifikasi keadaan dan praktek-perktek yang
sedang berlangsung.
Untuk membuat komperasi dan evaluasi.
Untuk mengetahui apa yang dikerjakan oleh orang-orang lain
dalam menangani masalah atau situasi yang sama, agar
belajar dari mereka untuk kepentingan pembuatan rencana
dan pengambilan keputusan di masa depan.

(N
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d. Langkah-langkah pokok

Q)
)

©)
4)

Definisikan dengan jelas dan spesifik tujuan yan akan dicapai. Fakta-
fakta dan sifat-sifat apa yang perlu diketemukan.

Rancangan cara pendekatannya. Bagaimana kiranya data akan
dikumpulkan ? Bagaimana caranya menentukan sampelnya untuk
menjamin supaya sampel representatif bagi populasinya ? Alat atau
teknik observasi apa yang tersedia atau perlu dibuat ? Apakah
metode pengumpulan data itu perlu di-try-out-kan?. Apakah para
pengumpul data perlu dilatih terlebih dahulu?

Kumpulkan data.

Susun laporan.

3. Penelitian Perkembangan (Developmental Research)

a.

Tujuan

Tujuan penelitian perkembangan adalah untuk menyelidiki pola dan

perurutan pertumbuhan dan/atau perubahan sebagai fungsi waktu.
Penelitian perkembangan sangat berguna bagi pembuat kebijakan sebagai
bahan masukan untuk menyusun program kerja ke depan.

b. Contoh-contoh

Q)

@)

©)

@)

©)

Perumusan Model Pengentasan Kemiskinan Melalui Program dan
Pemetaan Potensi Ekonomi Bagi Masyarakat Wilayah Pesisir
Pemberdayaan Ekonomi Daerah Melalui Penataan Kelembagaan
dan Pengembangan Industri Hilir Berbasis Kelapa Sawit
Studi-studi longitudinal mengenai pertumbuhan yang secara
langsung mengukur sifat-sifat dan laju perubahan-perubahan pada
sampel sejumlah anak pada taraf-taraf perkembangan yang
berbeda-beda.

Studi-studi “cross-sectional” yang mengukur sifat-sifat dan laju
perubahan-perubahan pada sejumlah sampel yang terdiri dari
kelompok-kelompok umur yang mewakili taraf perkembangan yang
berbeda-beda.

Studi-studi kecenderungan yang dimaksudkan untuk menentukan
pola-pola perubahan di masa lampau agar dapat meramalkan pola-
pola dan kondisi-kondisi di waktu yang akan datang.

Ciri-ciri

M

Penelitian perkembangan memusatkan perhatian pada studi
mengenai variabel-variabel dan perkembangannya selama
beberapa bulan atau beberapa tahun. Tugasnya adalah menjawab
pertanyaan-pertanyaan; bagaimana pola pertumbuhan, lajunya,
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arahnya, perurutannya, dan bagaimana berbagai faktor
berhubungan satu sama lain dan mempengaruhi sifat-sifat
perkembangan itu?

(2) Masalah sampling dalam studi longitudinal adalah kompleks karena
terbatasnya subyek yang diikuti dalam waktu yang lama. Apabila
soal atrisi dapat diatasi dengan memilih sampel pada suatu
populasi yang stabil, maka hal yang demikian ini berarti
memasukkan keberat-sebelahan yang tak dikenal, yang berkaitan
dengan populasi yang demikian itu. Lebih dari itu, sekali dimulai,
metode longitudinal tidak memungkinkan perbaikan dalam hal-
hal teknis tanpa kehilangan kontinuitas staf dan bantuan biaya
untuk jangka waktu yang panjang, sehingga akan tergantung
kepada lembaga (biasanya universitas) dan yayasan yang dapat
mempertahankan/ memenuhi tuntutan yang demikian itu.

(3) Studi-studi cross-sectional biasanya meliputi subjek lebih banyak,
tetapi menyandera faktor-faktor pertumbuhan yang lebih sedikit
dari pada studi longitudinal. Walupun metode longitudinal itu
adalah satu-satunya metode langsung untuk mempelajari
perkembangan manusia, namun cara pendekatan cross-sectional lebih
murah dan lebih cepat karena kurun waktu yang panjang diganti
oleh pengambilan sampel dari berbagai umur. Dalam metode cross-
sectional soal sampling adalah rumit, karena anak-anak yang sama
tidak terlibat dalam berbagai taraf umur, dan kelompok-kelompok
umur yang berbeda itu mungkin tidak dapat dibandingkan satu
sama lain. Untuk membuat generalisasi instristik mengenai pola
perkembangan dari sampel anak-anak dari perurutan umur ini
mengandung resiko mencampur adukan perbedaan-perbedaan
antar kelompok yang timbul dari proses sampling.

(4) Studi-studi kecendrungan mengandung kelemahan bahwa faktor-
faktor yang tak dapat diramalkan mungkin masuk dan
memodifikasi atau membuat kecenderungan yang didasarkan masa
lampu menjadi tidak sah. Pada umumnya, ramalan untuk masa
yang panjang adalah hanya educated guess, sedang ramalan untuk
waktu yang pendek lebih reliabel dan lebih valid.

d. Langkah-langkah Pokok

(1) Definisikan masalahnya atau rumuskan tujuan-tujuannya.

(2) Lakukan penelaahan kepustakaan untuk menentukan garis dasar
informasi yang ada dan memperbandingkan metodologi-
metodologi penelitian, termasuk alat-alat yang telah ada dan
tekhnik-tekhnik pengumpulan data yang telah dikembangkan.

(3) Rancangan cara pendekatan.

(4) Kumpulkan data.

Metodologi Penelitian 31



Metodologi Penelitian

©)
(6)

Evaluasi data yang terkumpul.
Susun laporan mengenai hasil evalusai itu.

4. Penelitian Korelasional

a.

Tujuan
Tujuan penelitian korelasional adalah untuk mendidik seberapa

besar variabel-variabel pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi
pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi.

b. Contoh-contoh

C.

Q)
@)
©)
4)

©)
(6)

Kajian keterkaitan tingkat kemampuan berbicara terhadap
pemberian layanan yang baik kepada pelanggan

Kajian tingkatlaku manusia dalam pemanfaatan hasil hutan
terhadap tingkat bahaya erosi di wilayah daerah aliran sungai
Kajian keterkaitan pembukaan lahan terhadap tingkat sedimentasi
di sepanjang aliran sungai

Studi yang mempelajari saling hubungan antara skor pada test
perguruan tinggi dengan indeks prestasi.

Studi secara analisis faktor mengenai beberapa test kepribadian.
Studi untuk meramalkan keberhasilan belajar berdasarkan atas
skor pada test bakat.

Ciri-ciri

Q)

)

©)

4)

Penelitian macam ini cocok dilakukan bila variabel-veriabel yang

diteliti rumit dan/atau tak dapat diteliti dengan metode

eksprimental atau tak dapat dimanipulasikan.

Studi macam ini memungkinkan pengukuran beberapa variabel

dan saling hubungannya secara serentak dalam keadaan

realistiknya.

Apa yang diperoleh adalah taraf atau tinggi rendahnya saling

hubungan dan bukan ada atau tidak adanya saling hubungan

tersebut.

Hal ini berbeda misalnya dengan pada penelitian eksprimental,

yang dapat memperoleh hasil mengenai ada atau tidak adanya

efek tersebut.

Penelitian korelasional mengandung kelemahan-kelemahan, antara

lain adalah sebagai berikut:

U Hasilnya cuma mengidentifikasikan apa sejalan dengan apa,
tidak mesti menunjukan saling hubungan yang bersifat
kausal.
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Q Jika dibandingkan dengan penelitian eksprimental, penelitian
korelasional itu kurang tertib-ketat, karena kurang melakukan
kontrol terhadap variabel-variabel bebas.

Pola saling hubungan itu sering tak menentu dan kabur.
Sering merangsang penggunaannya sebagai macam short-gun
approach, yaitu memasukkan berbagai data tanpa pilih-pilih
dan menggunakan setiap interprestasi yang berguna atau
bermakna.

0o

d. Langkah-langkah pokok
(1) Definisikan masalah.
(2) Lakukan penelaahan kepustakaan.
(3) Rancangkan cara pendekatannya:
Q Identifikasikan variabel-variabel yang relevan;
QO Tentukan subyeknya dengan sebaik-baiknya;
Q  Pilih atau susun alat pengukur yang cocok;
Q  Pilih metode korelasional yang cocok untuk masalah yang
sedang digarap.
(4) Kumpulkan data.
(5) Analisis data yang telah dikumpulkan dan buat interprestasinya.
(6) Tuliskan laporan.

5. Penelitian Kausal-Komparatif (Causal-comparative
Research)

a. Tujuan

Tujuan penelitian kausal-Komparatif adalah untuk menyelidiki
kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan cara berdasarkan atas
pengamatan terhadap akibat yang ada, mencari kembali faktor yang mungkin
menjadi penyebab melalui data tertentu. Hal ini berlainan dengan metode
eksprimental yang mengumpulkan datanya pada waktu kini dalam kondisi
yang terkontrol.

b. Contoh-contoh

(1) Kajian Dampak pengembangan usaha perkebunan terhadap soial
ekonomi di suatu wialayah

(2) Kajian tentang faktor yang mempengaruhi kenerja karyawan pada
sebuah perusahaan BUMN

(3) Penelitian mengenai faktor-faktor yang menjadi ciri-ciri pribadi
yang gampang dan tidak gampang mendapat kecelakaan dengan
menggunakan data yang berwujud catatan-catatan yang ada pada
perusahaan asuransi.
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C.

4)

©)

Mencari pola tingkah laku dan prestasi belajar yang berkaitan
dengan perbedaan umur pada waktu masuk sekolah, dengan cara
menggunakan data deskriptif mengenai tingkah laku dan skor test
prestasi belajar yang terkumpul sampai anak-anak yang
bersangkutan kelas VI SD.

Penelitian untuk menentukan ciri-ciri guru yang efektif dengan
mempergunakan data yang berupa catatan mengenai sejarah
pekerjaan selengkap mungkin.

Ciri-ciri Pokok

Penelitian kausal-komperatif bersifat expost facto, artinya data

dikumpulkan setelah semua kejadian yang dipersoalkan berlangsung
(lewat). Peneliti mengambil satu atau lebih akibat (sebagai dependent variables)
dan menguji data itu dengan menelusuri ke masa lampau untuk mencari
sebab-sebab, saling hubungan, dan maknanya.

d. Keunggulan-keunggulan

e.

M

(2)

®)

Metode kausal-komparatif adalah baik untuk berbagai keadaan
kalau metodenya lebih kuat, metode eksprimental tak dapat
digunakan:

U Apabila tidak selalu mungkin untuk selalu memilih,
mengontrol, dan manipulasikan faktor-faktor yang perlu
untuk menyelidiki hubungan sebab-akibat secara langsung.

U Apabila mengontrol terhadap semua variabel kecuali variabel
bebas sangat tidak realistik dan dibuat-buat, yang mencegah
interaksi normal dengan lain-lain variabel yang berpengaruh.

d  Apabila kontrol-kontrol di laboraturium untuk berbagai
penelitian adalah tidak praktis, terlalu mahal, atau dipandang
dari segi etika diragukan/dipertanyakan.

Studi kausal komparatif menghasilkan informasi yang sangat

berguna mengenai sifat-sifat gejala yang dipersoalkan: apa sejalan

dengan apa, dalam kondisi apa, pada perurutan dan pola yang
bagaimana, dan yang sejenis dengan itu.

Perbaikan-perbaikan dalam hal teknis, metode statistik dan rancangan

dengan kontrol parsial, pada akhir-akhir ini telah membuat studi kausal

komparatif itu lebih dapat dipertanggung-jawabkan.

Kelemahan-kelemahan

M

Kelemahan utama setiap rancangan expost facto adalah tidak adanya
kontrol terhadap variabel bebas. Dalam batas-batas pilihan yang
dapat dilakukan, peneliti harus mengambil fakta-fakta yang
dijumpai tanpa kesempatan untuk mengatur kondisi-kondisinya
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@

®G)

@)

®)

(©)

@)

®)

atau memanipulasi variabel-variabel yang mempengaruhi fakta-
fakta yang dijumpai itu. Untuk dapat mencapai kesimpulan yang
sehat, peneliti harus mempertimbangkan segala alasan yang
mungkin ada, atau hipotesis-hopotesis saingan yang mungkin
diajukan dan mungkin mempengaruhi hasil-hasil yang dicapai.
Sejauh peneliti dapat dengan sukses membuat justifikasi
kesimpulan terhadap alternatif-alternatif lain itu, dia ada dalam
posisi yang secara relatif kuat.

Adalah sukar untuk memperoleh kepastian bahwa faktor-faktor
penyebab yang relevan telah benar-benar tercakup dalam kelompok
faktor-faktor yang sedang diselidiki.

Kenyataan bahwa faktor penyebab bukanlah faktor tunggal,
melainkan kombinasi dan interaksi antara berbagai faktor dalam
kondisi tertentu untuk menghasilkan efek yang disaksikan,
menyebabkan soalnya sangat kompleks.

Suatu gejala mungkin tidak hanya merupakan akibat dari sebab-
sebab ganda, tetapi dapat pula disebabkan oleh sesuatu sebab pada
kejadian tertentu dan oleh lain sebab pada kejadian lain.

Apabila saling hubungan antara dua variabel telah diketumukan,
mungkin sukar untuk menentukan mana yang sebab dan mana
yang akibat.

Kenyataan bahwa dua, atau lebih, faktor saling berhubungan
tidaklah mesti memberi implikasi adanya hubungan sebab-akibat.
Kenyataan itu mungkin hanyalah karena faktor-faktor tersebut
berkaitan dengan faktor lain yang tidak diketahui atau tidak
berobservasi.

Menggolong-golongkan subyek ke dalam kategori dikotomi (misalnya
: golongan pandai dan golongan bodoh) untuk tujuan pembandingan,
menimbulkan persoalan-persoalan, karena kategori macam itu
sifatnya kabur, bervariasi, dan tak mantap. Sering kali penelitian
yang demikian itu tidak menghasilkan penemuan yang berguna.
Studi komperatif dalam situasi alami tidak memungkinkan
pemilihan subyek secara terkontrol. Menempatkan kelompok yang
telah ada yang mempunyai kesamaan dalam berbagai hal kecuali
dihadapkannya kepada variabel bebas.

f.  Langkah-langkah Pokok

@
@
©)
@)

©)

Definisikan masalah

Lakukan penelaahan kepustakaan

Rumuskan hipotesis-hopetesis

Rumuskan asumsi-asumsi yang mendasari hipotesis-hipotesis itu
serta prosedur-prosedur yang akan digunakan

Rancang cara pendekatannya:

Metodologi Penelitian 35



Metodologi Penelitian

O Pilihlah subyek-subyek yang akan digunakan serta sumber-
sumber yang relevan;

O Pilihlah atau susunlah teknik yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data;

d  Tentukan kategori untuk mengklasifikasikan data yang jelas,
sesuai dengan tujuan studi, dan dapat menunjukkan kesamaan
atau saling hubungan.

(6) Validasikan teknik untuk mengumpulkan data itu, dan
interprestasikan hasilnya dalam cara yang jelas dan cermat.

(7) Kumpulkan data analisis data.

(8) Susun laporan peneliian.

6. Penelitian Eksperimental

6.1. Penelitian Eksperimental Sungguhan
(True-Experimental Research)

a. Tujuan

Tujuan penelitian ekprimental sungguhan adalah untuk menyelidiki
kemungkinan saling hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan
kepada satu atau lebih kelompok ekperimental kondisi perlakuan dan
memperbandingkan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai
kondisi perlakuan.

b. Contoh-contoh

(1) Penelitian tentang tingkat kemampuan daya serap akar kelapa sawit
dengan menggunakan pupuk tablet

(2) Penelitian untuk menyelidiki pengaruh dua metode mengajar
sejarah pada murid-murid kelas IIl SMU sebagai ukuran kelas (besar
dan kecil) dan taraf intelegensi murid (tinggi, sedang, rendah),
dengan cara menempatkan guru secara random berdasarkan
intelengensi, ukuran kelas, dan metode mengajar.

(3) Penelitian untuk menyelidiki efek program pencegahan
penyalahgunaan obat terhadap sikap murid-murid SLTP, dengan
menggunakan kelompok eksprimen (yang diperkenalkan dengan
program itu), dan dengan menggunakan rancangan pretest-posttest
di mana hanya separo dari murid-murid itu secara random
menerima pretesting atau oleh program pendidikan.

(4) Penelitian untuk menyelidiki efek pemberian tambahan makanan
di sekolah kepada murid-murid SD di suatu daerah dengan
memperhatikan keadaan sosial ekonomi orang tua dan taraf
intelegensi.

36 Metodologi Penelitian



Metodologi Penelitian

c.  Ciri-ciri experimental designs

(1) Menuntut pengaturan variabel-variabel dan kondisi-kondisi
eksperimental secara tertib-ketat baik dengan kontrol atau
manipulasi langsung maupun dengan randomisasi (pengaturan
secara rambang).

(2) Secara khas menggunakan kelompok kontrol sebagai “garis dasar”
untuk dibandingkan dengan kelompok (kelompok-kelompok) yang
dikenai perlakuan eksperimental.

(3) Memusatkan usaha pada pengontrol varian:

U  Untuk memaksimalkan varian variabel (variabel-variabel)
yang berkaitan dengan hipotesis penelitian.

O  Untuk meminimalkan varian variabel pengganggu atau yang
tidak diinginkan yang mungkin mempengaruhi hasil
eksperimen, tetapi yang tidak menjadi tujuan penelitian;

O Untuk meminimalkan varians kekeliruan atau varians
rambang, termasuk apa yang disebut kekeliruan pengukuran.

Penyelesaian terbaik: pemilihan subyek secara rambang

penempatan subyek dalam kelompok-kelompok secara rambang,

penentuan perlakuan eksperimental kepada kelompok secara
rambang.

(4) Internal Validiti adalah untuk rancangan dan merupakan tujuan
pertama metode eksperimental. Pertanyaan yang perlu dijawab
adalah: Apakah manipulasi eksperimental pada studi ini memang
benar-benar menimbulkan perbedaan.

(5) Tujuan kedua metode eksperimental adalah external validiti yang
menanyakan persoalan: Seberapa respon representatifkah
penemuan-penemuan penelitian ini dan seberapa jauh hasil-
hasilnya dapat digeneralisasikan kepada subyek-subyek atau
kondisi-kondisi yang semacam?

(6) Dalam rancangan eksperimental yang klasik, semua variabel
penting diusahakan agar konstan kecuali variabel perlakuan yang
secara sengaja dimanipulasikan atau dibiarkan bervariasi.
Kemajuan-kemajuan dalam metodologi misalnya rancangan
faktorial dan analisis varians telah memungkinkan peneliti untuk
memanipulasikan atau membiarkan bervariasi lebih dari satu
variabel, dan sekaligus menggunakan lebih dari satu kelompok
eksperimental. Hal-hal yang demikian itu memungkinkan untuk
secara serempak menentukan; 1) efek variabel bebas utama
(perlakauan); 2) variasi yang berkaitan dengan variabel yang
digunakan untuk membuat klasifikasi; dan 3) interaksi antara
kombinasi variabel bebas dan/atau variabel yang digunakan untuk
Klasifikasi tertentu.
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@)

Walaupun pendekatan secara eksperimental itu adalah yang paling
kuat karena cara ini memungkinkan untuk mengontrol variabel-
variabel yang relefan, namun cara ini juga paling restriktif dan
dibuat-buat (artivisial). Ciri inilah yang merupakan kelemahan
utama kalau metode ini dikenakan kepada manusia dalam
dunianya.

d. Langkah-langkah Pokok

e
)
©)
4)

©)

(6)
@)

®)
©)

Lakukan survai kepustakaan yang relavan bagi masalah yang akan
digarap.

Identifikasi dan definisikan masalah

Rumuskan hipotesis, berdasarkan atas penelaahan kepustakaan.
Definisikan pengertian-pengertian dasar dan variabel-variabel
utama.

Susun rencana eksperimen:

U Identifikasi bermacam-macam variabel yang relevan.

U Identifikasi variabel-variabel non eksperimental yang
mungkin mencemarkan eksperimen, dan tentukan bagaimana
caranya mengontrol variabel-variabel tersebut.

Tentukan rancangan eksperimennya.

Pilih subyek yang representatif bagi populasi tertentu,
tentukan siapa-siapa yang masuk kelompok kontrol dan siapa-
siapa yang masuk kelompok eksperimen.

Terapkan perlakuan

Pilih atau susun alat untuk mengukur hasil eksperimen dan
validasikan alat tersebut.

Ud  Rancangan prosedur pengumpulan data, dan jika mungkin
lakukan pilot atau trial run test untuk menyempurnakan alat
pengukur atau rancangan eksperimennya.

d  Rumuskan hipotesis nolnya.

Laksanakan ekspetrimen

Aturlah data kasar itu dalam cara yang mempermudah analisis

selanjutnya; tempatkan dalam rancangan yang memungkinkan efek

yang diperkirakan akan ada.

Terapkan test signifikansi untuk menentukan taraf signifikansi

hasilnya.

Buatlah interprestasi mengenai hasil testing itu, berikan diskusi

seperlunya, dan tulislah laporannya.

Karena metode eksperimen itu sangat penting peranannya dalam

d
d

(]
(]

dunia metodologi penelitian, maka pada bab berikut hal tersebut akan
disajikan dengan lebih lengkap.
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6.2. Penelitian Eksperimental Semu (Quasi-Experimen
Research)

a. Tujuan

Tujuan penelitian eksperimental semu adalah untuk memperoleh
informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh
dengan eksperimental yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol dan/atau memanipulasikan semua
variabel yang relevan. Sipeneliti harus dengan jelas mengerti kompromi-
komporomi apa yang ada pada internal validity dan external validity
rancangan dan berbuat sesuai dengan keterbatasan-keterbatasan tersebut.

b. Contoh-contoh

(1) Penelitian tentang efektivitas penggunaan metode pembelajaran
pada suatu sekolah

(2) Penelitiannya untuk menyelidiki efek dua macam cara menghafal
(spaced vs. massed practise) dalam mengahapal suatu daftar kata-kata
asing pada empat buah SMU tanpa dapat menentukan penempatan
murid-murid pada perlakuan secara random atau mengawasi
waktu-waktu latihannya secara cermat.

(3) Penelitian untuk menilai keefektifan tiga cara mengajar konsep-
konsep dasar dan prinsip-prinsip ekonomi di SD apabila guru-guru
tertentu dapat secara sukarela menjalankan pengajaran itu karena
tertarik akan bahannya.

(4) Penelitian pendidikan yang menggunakan pretest-posttest, yang
didalamnya variabel-variabel seperti kematangan, efek testing,
regresi statistik, atrisi selektif, dan adaptasi tidak dapat dihindari
atau justru terlewat dari penelitian.

(5) Berbagai penelitian mengenai berbagai problem sosial seperti
kenakalan, keresahan, merokok, jumlah penderita penyakit jantung,
dan sebagainya, yang di dalam kontrol dan manipulasi tidak selalu
dapat dilakukan.

c.  Ciri-ciri
(1) Penelitian eksperimental semu secara khas mengenai keadaan
praktis, yang di dalamnya adalah tidak mungkin untuk mengontrol
semua variabel yang relevan kecuali beberapa dari variabel-
variabel tersebut. Sipeneliti mengusahakan untuk sampai sedekat
mungkin dengan ketertiban penelitian eksperimental yang
sebenarnya, dengan hati-hati menunjukkan pengecualian dan
keterbatasannya. Karena itu, penelitian ini ditandai oleh metode
kontrol parsial berdasar atas identifikasi secara hati-hati mengenai
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faktor-faktor yang mempengaruhi internal validity dan external
validity.

(2) Perbedaan antara penelitian eksperimental sungguhan dan
eksperimental semu adalah kecil, terutama kalau yang
dipergunakan sebagai subyek adalah menusia.

(3) Walaupun penelitian tindakan dapat mempunyai status
eksperimental semu, namun sering kali penelitian tersebut sangat
tidak formal, sehingga perlu diberi kategori tersendiri. Sekali
rencana penelitian telah dengan sistematis menguji masalah
validitas, bergerak menjauhi alam intutif dan penjelajahan
(exploratory), maka permulaan metode eksperimental telah mulai
terwujud.

d. Langkah-langkah Pokok

Langkah-langkah pokok dalam melaksanakan penelitian
eksperimental semu adalah sama dengan langkah-langkah dalam melakukan
penelitian eksperimental sungguhan, dengan pengakuan secara teliti
terhadap masing-masing keterbatasan dalam hal validitas internal dan
eksternal.

7. Penelitian Historis (Historis Research)

a. Tujuan

Tujuan penelitian historis adalah untuk membuat rekontruksi masa
lapau secara sistematis dan obyektif, dengan cara mengumpulkan,
mengevaluasi, memverifikasi, serta mensistensikan bukti-bukti untuk
menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat.
Sering kali penelitian yang demikian itu berkaitan dengan hipotesis-hipotesis
tertentu.

b. Contoh

Studi mengenai praktek “bawon” di daerah pedesaan di Jawa Tengah,
yang bermaksud memahami dasar-dasarnya di waktu yang lampau serta
relevansinya untuk waktu kini; studi ini dimaksudkan juga untuk mentes
hipotesis bahwa nilai-nilai sosial tertentu serta rasa solidaritas memainkan
peranan penting dalam berbagai kegiatan ekonomi pedesaan.

c.  Ciri-ciri
(1) Penelitian historis lebih tergantung kepada data yang diobservasi
orang lain dari pada yang diobservasi oleh peneliti sendiri. Data
yang lain akan dihasilkan oleh cara kerja yang cermat menganalisis
keautentikan, ketepatan, dan pentingnya sumber-sumbernya.
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(2) Berlainan dengan anggapan yang populer, penelitan historis
haruslah tertib-ketat, sistematis, dan tuntas; sering kali penelitian
yang dikatakan sebagai suatu penelitian historis hanyalah koleksi
informasi-informasi yang tak layak, tak realibel, dan berat sebelah.

(3) Penelitian historis tergantung pada dua macam data, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari sumber
primer, yaitu si peneliti (penulis) secara langsung malakukan
observasi atas penyaksian kejadian-kejadian yang dituliskan. Data
sekunder diperoleh dari sumber sekunder, yaitu peneliti melaporkan
hasil observasi orang lain yang satu kali atau lebih telah lepas dari
kejadian aslinya. Di antara kedua sumber itu, sumber primer
dipandang sebagai memiliki otoritas sebagai bukti tangan pertama,
dan diberi perioritas dalam pengumpulan data.

(4) Untuk menentukan bobot data, biasa dilakukan dua macam kritik,
yaitu kritik eksternal dan kritik internal. Kritik eksternal
menanyakan “Apakah dokumen relik itu autentik”, apakah data
tersebut akurat dan relevan?”. Kritik internal harus menguji motif,
keberat sebelahan, dan keterbatasan si penulis yang mungkin
melebih-lebihkan atau mengabaikan sesuatu dan memberikan
informasi yang terpalsu. Evaluasi kritis inilah yang menyebabkan
“penelitian historis” itu sangat tertib-ketat, yang dalam banyak
hal lebih “demanding” dari pada studi eksperimental.

(5) Walaupun penelitian historis mirip degan penelaahan kepustakan
yang mendahului lain-lain bentuk rancangan penelitian, namun
cara pendekatan historis adalah lebih tuntas, mencari informasi
dari sumber yang lebih luas. Penelitian historis juga menggali
informasi-informasi yang lebih tuntas daripada yang umum
dituntut dalam penelaahan kepustakaan, dan banyak kali juga
menggali bahan-bahan tak ditertibkan yang tak dikutip dalam
bahan acuan yang standar.

d. Langkah-langkah Pokok

(1) Definisikan masalah. Ajukan pertanyaan-pertanyaan berikut
kepada diri sendiri:
O  Apakah cara pendekatan historis ini merupakan yang terbaik

bagi masalah yang sedang digarap?

QO Apakah data penting yang diperlukan mungkin didapat?
O  Apakah hasilnya nanti mempunyai cukup kegunaan?

(2) Rumuskan tujuan penelitian dan jika mungkin, rumuskan hipotesis
yang akan memberi arah dan fokus bagi kegiatan penelitian itu.

(3) Kumpulkan data, dengan selalu mengingat perbedaan antara
sumber primer dan sumber sekuder. Suatu keteranpilan yang sangat
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4)
©)

penting dalam penelitian historis adalah cara pencatatan data:
dengan sistem kartu atau dengan sistem lembaran, kedua-duanya
dapat dilakukan.

Evaluasi data yang diperoleh dengan melakukan kritik eksternal
dan kritik internal.

Tuliskan laporan.

8. Penelitian Tindakkan (Action Research)

a. Tujuan

Penelitian tindakan bertujuan mengembangkan keterampilan-

keterampilan baru atau cara pendekatan baru dan untuk memecahkan
masalah dengan penerapan langsung di dunia kerja atau dunia aktual yang
lain. Pada dunia pendidikan penelitian tindakan ini sering dilakukan di kelas
yang dikenal Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

b. Contoh-contoh

Q)
)

©)

4)

©)

(6)

Sikap Ilmiah Siswa dalam Pembelajaran IPS melalui Penerapan
Pendekatan SETS pada Siswa Kelai XI, SMAN1 Bangkinang
Keterampilan Sosial Siswa dengan Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Pendekatan Struktural Two Stay Two Stray (TSTS) pada
Pembelajaran IPS Siswa Kelas XI, SMANI.....

Keterampilan Sosial Siswa pada Pembelajaran EKonomi Melalui
Penerapan Pembelajan Kooperatif Think Pair Square (TPS) di Kelas
II, SMPN 1 Dumai

Sikap Ilmiah Siswa Pada Pembelajaran Ekonomi Melalui Penerapan
Pembelajan Kooperatif Think Pair Square (TPS) di Kelas I, SMPN 1
Dumai

Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Pelajaran Ekonomi Melalui
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Think Pair Square (TPS) di Kelas
II, SMPN1...

Suatu program inservice training untuk melatih para konselor bekerja
dengan anak putus sekolah; untuk menyusun program penjajagan
dalam mencegah kecelakaan pada pendidikan pengemudi; untuk
mencegah masalah apatisme dalam penggunaan tekhnologi modern
atau metode menanam padi yang inovatif; perbaikan pembelajaran
di kelas oleh guru kelas atau guru bidang studi; perbaikan kinerja
guru oleh kepala sekolah.

c. Ciri-ciri

Q)

Praktis dan langsung relevan untuk situasi aktual dalam dunia
kerja.
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@

®G)

@)

Menyediakan rangka-kerja yang teratur untuk pemecahan masalah
dan perkembangan-perkembangan baru, yang lebih baik dari pada
cara pendekatan impresionistik dan fragmentaris. Cara penelitian
ini juga empiris dalam artian bahwa penelitian tersebut
berdasarkan diri kepada observasi aktual dan data mengenai
tingkah laku, dan tidak berdasar pada pendapat subyektif yang
didasarkan pada pengalaman masa lampau.

Fleksibel dan adaptif, membolehkan perubahan-perubahan selama
masa penelitian dan mengorbankan kotrol untuk kepentingan on
the-spot experimentation dan inovasi.

Walaupun berusaha supaya sistematis, namun penelitian tindakan
kekurangan ketertiban ilmiah, karena validitas internal dan
eksternal adalah lemah. Tujuan situasional, sampelnya terbatas dan
tidak representatif, dan kontrolnya terhadap variabel bebas sangat
kecil. Karena itu, hasil-hasilnya walaupun berguna untuk dimensi
praktis, namun tidak secara langsung memberi sumbangan kepada
ilmunya.

Langkah-langkah Pokok

@

@

®G)
@)

Definisikan masalahnya atau tetapkan tujuannya. Apa yang
kiranya memerlukan perbaikan atau yang mungkin berkembang
sebagai keterampilan baru atau cara penyelesaian baru.

Lakukan penelaahan kepustakaan untuk mengetahui apakah orang-
orang lain telah menjumpai masalah yang sama atau telah mencapai
tujuan berhubungan dengan yang akan dicapai dalam penelitian
itu.

Rumuskan hipotesis atau strategi pendekatan, dengan menyatakan
dalam bahasa yang jelas, spesifik.

Aturlah research setting-nya dan jelaskan prosedur serta kondisi-
kondisinya. Apakah hal-hal khusus yang akan dikerjakan dalam
usaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan?

Tentukan kreteria evaluasi, tekhnik pengukuran, dan lain-lain
sarana untuk mendapatkan umpan-balik yang berguna.

Analisis data yang terkumpul, dan evaluasi hasilnya.

Tuliskan laporannya.
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BAB V
TEKNIK SAMPLING

A. Pendahuluan

Teknik sampling merupakan suatu cara pengambilan contoh atau
sampel untuk diteliti. Sampel yang terpilih merupakan sumber data yang
akan diolah secara statistik dan harus mampu memberikan gambaran untuk
sebuah populasi. Jadi sampel merupakan cerminan tingkahlaku populasi.
Apabila pengambilan sampelnya tidak benar, maka sampel tersebut tidak
akan mampu memberikan atau mewakili populasi.

Menyatakan sifat-sifat sebuah populasi secara inferensial
berdasarkan sekumpulan data yang ada dalam sebuah sampel adalah
pekerjaan yang penuh resiko. Dari sekian banyaknya keterangan yang
diperlukan untuk menerangkan populasiitu hanya sebagian kecil saja yang
dapat diinformasikan oleh data yang tersedia dalam sampel.

Resiko tersebut selalu ada, dan tidak dapat dihilangkan. Seorang
peneliti hanya dapat berusaha memperkecil resiko yang dihadapinya melalui
cara pemilihan unit tertentu. Berdasarkan teori dapat menjamin (dalam
batas-batas jaminan tertentu pula), bahwa kumpulan unit-unit yang
dipilihnya itu akan merupakan sampel yang representatif. Diharapkan
hasilnya nanti mengandung resiko yang terkecil.

Kalau sekiranya setiap unit yang membangun sebuah populasi
memiliki sifat-sifat yang sama, maka unit yang manapun yang terpilih ke
dalam sampel akan selalu merupakan wakil populasi. Dalam keadaan seperti
ini, seorang peneliti dapat mempergunakan sembarang cara pilihan.

Tetapi kenyataan tidaklah demikian. Sifat-sifat yang dimiliki oleh
unit-unit populasi, satu sama lain berbeda. Adanya kecenderungan untuk
memilih salah satu di antara unit yang ada, dapat membawa seseorang
peneliti ke arah kesimpulan induktif yang keliru. Oleh karena itu dia harus
hati-hati memberikan jaminan (dalam batas-batas tertentu), bahwa unit-
unit yang dipilihnya nanti, merupakan kumpulan unit (sampel) yang
memang mewakili populasi. inilah teknik sampling.

B. Ruang Lingkup Teknik Sampling

Teknik sampling adalah sebuah tekhnologi yang cakupan
pembicaraanya meliputi dua masalah, masalah pemilihan unit populasi ke
dalam sampel dan masalah estimasi parameter, yang menurut bahasa
statistika disebut rencana sampling (Sampling Plan), dan metode estimasi
(Estimation Method). Rencana sampling membicarakan masalah bagaimana
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menentukan unit sampling dalam populasi, bagaimana menyusun kerangka
sampling, menentukan ukuran sampel, dan bagaimana sampel yang
representatif.

Metode estimasi berisi rumus-rumus yang harus dipergunakan
dalam menaksir parameter, sesuai dengan rencana sampling. Rencana
sampling dan metode estimasi merupakan dua bagian yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain, karena antara ke dua bagian itu terdapat
hubungan yang saling menentukan.

C. Mengapa Teknik Sampling

Landasan utama penarikan kesimpulan dalam sebuah penelitian
adalah fakta empirik (data). Data dapat dikumpulkan melalui dua cara
utama, yaitu pengumpulan melalui sensus (complete enumeration), dan
pengumpulan melalui sampling survey (dengan mempergunakan alat).

Orang mengira bahwa pengumpulan data yang sifatnya
menyeluruh (sensus) akan selalu lebih baik dibandingkan dengan
pengumpulan data yang sifatnya sebagian (sampling), karena dari sensus
orang akan dapat memperoleh fakta yang lengkap. Pendapat tersebut pada
akhir-akhir ini ditentang oleh para spesialis sampling, yang mengatakan
bahwa pendapat itu tidak benar. Sebenarnya data yang terkumpul melalui
sensus mengandung kekeliruan yang tidak kecil sebagai akibat dari adanya
sumber kekeliruan yang sistematik. Sifatnya bertambah besar apabila makin
banyak unit yang diukur. Mereka, para spesialis sampling, berpendapat
bahwa kekeliruan (error) sistematik ini dapat dikurangi (diperkecil) apabila
unit yang akan dikurangi banyak.

Di samping argumentasi di atas, masih ada beberapa keuntungan
pengumpulan data melalui teknik sampling dibandingkan dengan
pengumpulan secara sensus, antara lain:

(1). Banyaknya penelitian/pengumpulan data yang tidak mungkin
dilakukan secara sensus, tetapi mungkin dilakukan secara sampling.
Terutama penelitian yang sifatnya “menghancurkan” unit yang diukur.
Jadi, teknik sampling dapat memberikan ruang lingkup yang lebih luas.

(2). Biaya penelitian melalui teknik sampling jauh lebih murah. Hal ini jelas,
karena unit yang diukur jauh lebih sedikit dibandingkan dengan
banyaknya unit dalam populasi.

(3). Waktu yang diperlukan lebih banyak. Ini sangat menguntungkan data
harus selalu uptodate.

(4). Dapat diharapkan kualitas data yang lebih baik, karena yang
mengerjakan sampling adalah orang-orang yang terlatih. Ini pula
sebabnya mengapa teknik sampling dipergunakan sebagai alat
pemeriksa hasil sensus (Post Enumeration Check atau Pasca Evaluasi
Sensus).
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(5). Batas kekeliruan terbesar (Bound of Error) dapat dihitung. Data yang
terkumpul melalui sebuah sensus tidak dapat diketahui kekeliruannya,
tetapi dengan teknik sampling batas kekeliruan ini dapat dihitung secara
obyektif.

Sekalipun banyak keuntungan yang dapat diperoleh melalui teknik
sampling dibandingkan dengan sensus, tetapi sensus tetap merupakan
pengumpulan data yang penting dan tidak boleh ditinggalkan, karena sensus
akan menjadi alat pembanding.

D. Kekeliruan Sampling dan Non-Sampling

Seperti telah dikatakan terdahulu, dari sekian banyak keterangan
kita perlukan untuk menerangkan sifat-sifat populasi, kita hanya mampu
memperoleh sebagian saja melalui sampel. Oleh karena keterangan ini tidak
lengkap, maka nilai yang kita peroleh melalui sampel akan berbeda dengan
nilai populasi yang sedang kita cari. Perbedaan ini disebabkan kekeliruan
sampling (sampling error). Disebut demikian karena kekeliruan ini timbul akibat
dilakukannya prosedur sampling.

Kekeliruan sampling ini dapat ditekan sekecil mungkin melalui
teknik pemilihan unit (rencana sampling) yang tepat, dan batas-batas
besarnya kekeliruan ini dapat dihitung.

Kekeliruan yang membahayakan, dan tidak dapat dihitung
besarnya, adalah kekeliruan berasal dari prosedur non-sampling. Sumber
kekeliruan non sampling disebabkan, antara lain:

(1). Petugas wawancara ( Interviewer )

(2). Alat ukur yang dipergunakan (kuesioner)
(3). Responden (unit yang diukur)

(4). Nonrespon

(5). Batas-batas unit sampling yang tidak jelas

E. Pemilihan atau Pengembangan Alat Pengambil Data

Dalam sesuatu penelitian, alat pengambil data (instrument)
menentukan kualitas data yang dapat di kumpulkan dan kualitas data itu
menentukan kualitas penelitiannya. Karena itu alat pengambil data itu harus
mendapatkan penggarapan yang cermat. Beberapa contoh mengenai
penelitian yang kurang baik mutunya karena alat pengambil datanya kurang
memadai, antara lain:

» Penelitian tentang status mental para tunawisma dengan
menggunakan angket untuk menetapkan taraf 1Q.

» Penelitian mengenai taraf kesabaran orang dengan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengambil data.

» Penelitian mengenai sikap petani terhadap program kerja bakti
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dengan wawancara yang dilakukan oleh lurah dan pembantu-
pembantunya.

Contoh-contoh di atas itu dapat benar-benar terjadi dalam praktek,
dan kiranya mudah dimengerti kalau orang meragukan mutu hasil
penelitian-penelitian tersebut. Agar data penelitian mempunyai kualitas
yang cukup tinggi, maka alat pengambil datanya harus memenuhi syarat-
syarat sebagai alat pengukur yang baik. Syarat-syarat tersebut, antara lain:
(a) realibilitas atau keterandalan, dan (b) validitas atau kesahihan. Di
samping kedua syarat tersebut suatu alat pengukur akan memberikan data
yang lebih baik kualitasnya kalau memenuhi syarat keterbakuan. Kedua
syarat yang pertama itu harus terpenuhi sampai pada taraf yang memadai,
sedangkan syarat yang ketiga dapat tidak dipenuhi. Reliabilitas sesuatu
alat pengukur menunjukkan tingkat atau keserasian hasil pengukuran
sekiranya alat pengukur yang sama itu digunakan oleh orang yang sama
dalam waktu yang berlainan atau digunakan oleh orang yang berlainan
dalam waktu yang bersamaan atau dalam waktu yang berlainan. Reliabilitas
ini secara emplisit juga mengandung obyektifitas, karena hasil penelitian
tidak terpengaruh oleh siapa pengukurnya. Validitas atau kesahihan
menunjuk kepada sejauh mana alat pengukur itu mengukur apa yang
dimaksudkan untuk diukur.

Untuk menjamin kualitas data yang dikumpulkannya, seorang
peneliti harus terlebih dahulu memperoleh keyakinan bahwa alat pengambil
datanya (alat pengukur) mempunyai reliabilitas dan validitias yang
memadai. Untuk memperoleh keyakinan dia harus menguji alat pengambil
data tersebut. Tentang bagaimana caranya menguiji reliabilitas dan validitas
alat pengambil data itu dapat diketemukan dalam hampir setiap buku
yang mempersoalkan pengukuran.

Jika sekiranya peneliti tinggal memakai sesuatu alat pengambil data
yang sudah diakui reliabilitas dan validitasnya cukup memadai, masih
juga merupakan keharusan baginya untuk melaporkan atau memberikan
informasi mengenai taraf reliabilitas dan validitas itu berdasarkan
penelitian-penelitian terdahulu atau berdasarkan konvensi-konvensi
tertentu. Alat yang dipakai tersebut juga harus dapat dibuktikan dengan
tingkat keakurat hasil analisis secara empirik.

Pemilihan Alat Pengambil Data

Keputusan mengenai alat pengambil data mana yang akan
digunakan terutama ditentukan oleh variabel yang akan diamati atau
diambil datanya. Dengan kata lain, alat yang digunakan harus disesuaikan
dengan variabelnya. Pertimbangan selanjutnya adalah pertimbangan dari
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segi kualitas alat, yaitu dari segi taraf reliabilitas dan validitas.
Pertimbangan-pertimbangan lain biasanya dari sudut praktis, misalnya
besar kecilnya biaya, macam kualifikasi orang yang harus menggunakannya,
mudah sukarnya menggunakan alat tersebut, dan sebagainya.

Pengembangan Alat Pengambil Data

Dalam penelitian-penelitian dilingkungan Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA), seringkali alat pengambilan data itu telah tersedia. Tetapi, tidak
demikian halnya penelitian-penelitian dalam lingkungan Ilmu Pengetahuan
Sosial. Para peneliti dalam Ilmu-ilmu sosial acapkali, bahkan hampir selalu,
harus mengembangkan diri atau setidak-tidaknya mengadaptasikan alat
pengambil data yang akan digunakannya.

Jika peneliti mengembangkan sendiri atau mengadaptasikan alat
pengambil datanya, dia harus melakukan penelitian uji coba, untuk
memperoleh keyakinan tentang kualitas alat pengambil data yang
dikembangkan. Sampai dewasa ini telah dikembangkan cara-cara yang
diakui sebagai cara baku untuk mengembangkan alat pengambil data atau
alat pengukur itu. Cara-cara yang demikian itu dapat diketemukan dalam
buku-buku teks mengenai pengukuran.

F. Penyusunan Rancangan Penelitian

Kualitas suatu penelitian sangat ditentukan oleh pemakaian disain
penelitian yang tepat dan terarah. Seperti halnya dengan alat pengambil
data, rancangan penelitian juga didiktekan oleh variabel-variabel penelitian
yang telah diidentifikasi serta oleh hipotesis yang akan diuji kebenarannya.
Dalam penentuan rancangan penelitian yang mana yang akan digunakan,
pelu diingat bahwa seluruh komponen penelitian itu harus terjalin secara
serasi dan tertip.

Tentang rancangan-rancangan penelitian telah disajikan pada Bab
terdahulu sekaligus tentang informasi ranc angan penelitiannya.
Kemampuan untuk memilih rancangan penelitian ini juga berkembang
karena latihan dan pengalaman. Membaca, berpartisipasi dalam seminar
mengenai usulan penelitian atau laporan penelitian, melakukan simulasi,
akan merupakan cara-cara yang sangat membantu mengembangkan
kemampuan menentukan rancangan penelitian itu.

Pada umumnya rancangan penelitian itu sekaligus juga merupakan
rancangan analisis data. Di samping itu penentuan sampel juga sudah diberi
arah oleh rancangan penelitian. Rancangan penelitian yang baik akan
mengarahkan si peneliti untuk melakukan penelitian ke arah yang jelas.
Dari sisi lain rancangan juga mengarahkan sistem dan teknik analisis yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian.
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G. Pengumpulan Data

Hasil penelitian sangat ditentukan oleh data pendukung, baik data
primer maupun data sekunder. Unuk mendapatkan data yang diperlukan
sangat ditentukan oleh keahlian si peneliti untuk mengidentifikasi kebutuhan
data. Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengambilan data atau alat
pengukurannya. Kalau alat pengambilan datanya cukup reliabel dan valid,
maka datanya juga akan cukup reliabel dan valid. Namun masih ada satu
hal lagi yang perlu dipertimbangkan, yaitu kualifikasi si pengambil data.
Beberapa alat pengambilan data mensyaratkan kualifikasi pada pihak
pengambil data. Misalnya, beberapa test psikologis tidak dapat dilakukan
oleh sembarang orang. Beberapa alat laboraturium juga menuntut dasar
pendidikan dan pengalaman tertentu untuk dapat mempergunakannya
secara benar. Persyaratan ini harus dipenuhi oleh peneliti; jika tidak,
reliabilitas dan validitas data yang terkumpul akan terganggu.

Disamping hal tersebut di atas, prosedur yang dituntut oleh setiap
metode pengambilan data yang digunakan harus dipenuhi secara tertip.
Pada umumnya setiap alat atau metode pengambilan data mempunyai
panduan pelaksanaan. Panduan ini harus sejak awal dipahami oleh peneliti,
dan dalam hal penelitian menggunakan jasa orang lain untuk
mengumpulkan data, sipeneliti harus mempunyai cara untuk memperoleh
keyakinan bahwa pengambilan data itu telah dilaksanakan menurut
prosedur yang seharusnya.

Apa yang telah dibicarakan di atas itu ialah seluk beluk pengambilan
data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau
petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya. Disamping data primer
terdapat data sekunder, yang sering kali juga diperlukan oleh penelitian.
Data sekunder itu biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen,
misalnya data mengenai keadaan demografis suatu daerah, data mengenai
produktifitas sesuatu perguruan tinggi, data mengenai persediaan pangan,
di suatu daerah dan sebagainya. Mengenai data sekunder ini, peneliti tidak
banyak dapat berbuat untuk menjamin mutunya. Dalam banyak hal peneliti
akan harus menerima menurut apa adanya.

H. Pengolahan dan Analisis Data

Data yang terkumpul lalu diolah. Pertama-tama data itu diseleksi
atas dasar realibilitas dan validitasnya. Data yang rendah realibilitas dan
validitasnya; data yang kurang lengkap digugurkan atau dilengkapi dengan
substitusi. Selanjutnya data telah lulus dalam seleksi itu lalu diatur dalam
tabel matriks, dan lain-lain agar memudahkan pengolahan selanjutnya.
Kalau mungkin pada penyusunan tabel yang pertama itu dibuat tabel induk
(master tabel). Jika tabel induk itu dapat dibuat, maka langkah-langkah
selanjutnya akan lebih mudah dikerjakan, karena perhitungan-perhitungan
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dan analisis data dilakukan berdasarkan tabel induk itu.

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis
dalam penelitian. Peneliti harus memastikan pola analisis mana yang akan
digunakannya, apakah analisis statistik ataukah analisis non-statistik.
Pemilihan ini tergantung kepada jenis kepada data yang dikumpulkan.
Analisis statistik sesuai dengan data kuantitatif atau data yang
dikuantifikasikan, yaitu data dalam bentuk bilangan, sedang analisis non-
statistik sesuai untuk data deskriptif atau data textular. Data deskriptif
sering hanya dianalisis menurut isinya, dan karena itu ananlisis macam ini
juga disebut analisis isi (content analysis).

Untuk analisis statistik, modul analisis yang digunakan harus sesuai
dengan rencana penelitiannya. Seperti telah disebutkan, ditentukan oleh
hipotesis yang akan di uji dan tujuan penelitian. Jenis-jenis data yang
dianalisis juga menentukan model analisis yang mana yang tepat untuk
digunakan.

Mengenai analisis statistik itu lebih lanjut perlu dikemukakan, bahwa
masing-masing model atau metode berdasarkan diri kepada asumsi-asumsi
tertentu. Agar model atau metode itu berlaku maka perlulah asumsi-asumsi
yang mendasarinya dipenuhinya.

Hasil analisis statistik akan berwujud angka-angka. Demikian juga
hasil uji statistik, berdasarkan atas angka-angka itulah perlu dibuat
keputusan mengenai hasil analisis atau hasil uji itu. Atau keputusan yang
digunakan dapat konvensional, yaitu menyatakan hasil uji hipotesis atau
signifikan atau tidak signifikan dalam taraf signifikansi 1 persen, atau 5
persen, dapat pula tidak konvensional, yaitu menggunakan batas taraf
signifikansi yang mengembang, tidak terikat kepada konvensi 1 persen, dan
5 persen itu.

Dari uji statistik yang telah di lakukan akan diperoleh hasil uji dalam
dua kemungkinan, yaitu:

(1) Hubungan antara variabel variabel penelitian atau perbedaan antara
sampel-sampel yang diteliti sangat signifikan (1%) atau signifikan (5%)
atau signifikan pada taraf signifikansi sekian persen.

(2) Hubungan antara variabel-variabel penelitian atau perbedaan antara
sampel-sampel yang di teliti tidak signifikan.

Dalam kemungkinan hasil yang pertama, besar kemungkinannya
bahwa hipotesis alternatifnya diterima, dan hipotesis nol di tolak. Menerima
hipotesis alternatif berarti menyatakan bahwa dugaan tentang adanya
saling hubungan atau adanya perbedaan di terima sebagai hal yang benar,
karena telah terbukti demikian. Sebaliknya, dalam kemungkinan hasil yang
kedua di nyatakan hipotesis alternatif tidak terbukti kebenarannya, karena
itu hipotesis nolnya yang di terima.
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Setelah di ambilnya keputusan mengenai penerimaan hipotesis atau
analisis statistik berarti analisis data telah selesai, tetapi pekerjaan penelitian
masih belum berakhir, karena hasil keputusan tersebut masih harus di beri
interpretasi. Kejelian dan kemampuan interpretasi seorang peneliti sangat
ditentukan oleh kemampuan nalar. Nalar muncul apabila si peneliti
menguasai bidang ilmu yang dia tekuni. Kemampuan nalar akan terlihat
dari hasil penelitian yang diperoleh.

I. Interpretasi Hasil Analisis

Hasil analisis boleh di katakan masih faktual, dan ini harus diberi
arti oleh peneliti. Hasil itu bisa di bandingkan dengan hipotesis penelitian,
didiskusikan atau di bahas, dan akhirnya diberi kesimpulannya. Seperti
telah pernah di sebutkan, jika penelitian menggunakan hipotesis, tentu saja
peneliti mengharapkan hipotesis penelitiannya tahan uji, yaitu terbukti
kebenarannya. Jika yang terjadi memang demikian, bahasan itu mungkin
tidak terlalu menonjol peranannya. Tetapi jika hipotesis penelitian itu
ternyata tidak tahan uji, yaitu ditolak, maka peranan bahasan itu lalu
menjadi sangat penting, karena peneliti harus dapat menjelaskan mengapa
hal itu terjadi. Peneliti wajib mengeksplorasi segala sumber yang mungkin
menjadi sebab tidak terbuktinya hipotesis penelitiaannya itu.

Beberapa sumber tidak terbuktinya hipotesis penelitian itu dapat
di cari antara lain dari hal hal berikut ini.

(a) Landasan Teori

Mungkin landasan teori yang digunakan telah kedaluarsa, kurang
valid, atau kurang tepat. Hal yang demikian ini dapat terjadi kalau peneliti
salah pilih tentang sumber bacaan yang ditelaahnya atau terlalu sedikit
membaca, sehingga dia tidak mendapatkan informasi mengenai
perkembangan mukhtahir dalam bidangnya atau tidak mempunyai
landasan teoritis yang cukup kuat untuk merumuskan hipotesisnya.

(b) Sampel

Tidak terbuktinya hipotesis penelitan itu mungkin terjadi karena
sampel yang digunakan tidak representatif, baik karena sampel itu terlalu
kecil ataupun karena sampel tersebut tidak diambil secara rambang. Jika
sampel terlalu kecil, mungkin suatu hipotesis alternatif tidak terbukti
walupun dalam populasi hipotesis tersebut adalah benar. Jika sampel
diambil tidak secara rambang, mungkin sampel itu tidak representatif, jadi
berbeda dari populasinya. Karena itu hipotesis penelitian tidak terbukti
kebenarannya, walaupun dalam populasi hal tersebut adalah benar. Hal
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yang demikian itu terjadi karena model analisis yang digunakan berdasarkan
pada distribusi probabilitas sampel-sampel rambang.

(c) Alat Pengambil Data

Tidak terbuktinya hipotesis penelitian itu mungkin juga bersumber
pada alat pengambil data atau instrumen. Jika alat pengambil data tidak
reliabel dan tidak valid, maka hal yang benar dapat menjadi palsu, dan
yang palsu dapat terlihat benar. Dengan demikian, hal yang dihipotesiskan
yang benar tidak terbukti kebenarannya.

(d) Rancangan Penelitian

Tidak terbuktinya kebenaran hipotesis penelitian mungkin pula
disebabkan karena rancangan penelitian yang digunakan kurang tepat.
Rancangan penelitian adalah semacam strategi untuk membutikan
kebenaran hipotesis. Jika yang digunakan bukan rancangan yang
seharusnya, kemungkinan besar hipotesis tidak terbukti kebenarannya,
walaupun sebenarnya adalah benar.

(e) Perhitungan-perhitungan

Perhitungan-perhitungan yang salah akan memberikan kesimpulan
yang salah, kesalahan perhitungan ini dapat menjadi sumber tidak
terbuktinya hipotesis. Karena itu peneliti setiap kali harus memastikan
bahwa perhitungan-perhitungan yang dilakukan adalah benar.

(f) Variabel-variabel Luaran

Pengaruh variabel-variabel luaran (extreneous variables) terhadap data
yang diperoleh mungkin demikian besar, sehingga data tersebut bukanlah
data yang dimaksudkan. Jika hal yang demikian itu terjadi, dapat berakibat
hipotesis penelitian tidak tebukti kebenarannya. Oleh karena itu peneliti
harus mengenal benar-benar berbagai variabel luaran itu dan
mengontrolnya sebaik-baiknya.

Dalam hubungan dengan tidak terbuktinya hipotesis penelitian itu
dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut ini. Jika suatu hipotesis tidak
terbukti kebenarannya, itu tidak berarti bahwa penelitiannya gagal sama
sekali. Sesuatu penelitian sering menguji sejumlah hipotesis, dan tidak
terbuktinya satu atau dua hipotesis memang tidak jarang terjadi. Walaupun
penelitian hanya menguji satu hipotesis dan kemudian ternyata tidak
terbukti kebenarannya itupun tidak berarti bahwa penelitian itu gagal sama
sekali. Yang penting adalah penelitian memberikan keterangan dan alasan
yang jelas dan kuat mengenai terbuktinya hipotesisnya itu. Keenam sumber
yang telah disebutkan di muka itu dapat dieksplorasi untuk menjelaskan
hal tidak terbuktinya hipotesis itu. Hal yang demiklian itu memang tidak
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mudah dilakukan. Karena itu apa yang sebaiknya dilakukan oleh peneliti
adalah memperkecil kemungkinan terjadinya hipotesis tidak terbukti
kebenarannya itu dengan persiapan yang cermat dan menyeluruh sejak
langkah-langkah awal penelitian.
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BAB VI
UKURAN SAMPEL

A. Penentuan Sampel

Karena berbagai alasan, tidak semua hal yang ingin dijelaskan atau
diramalkan atau dikendalikan dapat diteliti. Penelitian ilmiah boleh dikata
hampir selalu hanya dilakukan terhadap sebagian saja dari hal-hal yang
sebenarnya mau diteliti. Jadi penelitian hanya dilakukan terhadap sampel,
tidak terhadap populasi. Namun kesimpulan-kesimpulan penelitian
mengenai sampel itu akan dikenakan atau digeneralisasikan terhadap
populasi. Generalisasi dari sampel ke populasi ini mengandung resiko bahwa
akan terdapat kekeliruan atau ketidak-tepatan, karena sampel tidak akan
mencerminkan secara tepat keadaan populasi. Makin tidak sama sampel itu
dengan populasinya, maka makin besarlah kemungkinan kekeliruan dalam
generalisasi itu. Karena hal yang demikian itulah maka teknik penentuan
sampel itu menjadi sangat penting peranannya dalam penelitian. Berbagai
teknik penentuan sampel itu pada hakekatnya adalah cara-cara untuk
memperkecil kekeliruan generalisasi dari sampel ke populasi. Hal ini dapat
dicapai kalau diperoleh sampel yang representatif, yaitu sampel yang benar-
benar mencerminkan populasinya.

Diantara berbagai teknik penentuan sampel yang dianggap paling
baik adalah penetuan sampel secara rambang (random sampling). Kebaikan
teknik ini tidak hanya terletak pada teori yang mendasarinya, tetapi juga
pada bukti-bukti empiris. Perkembangan teknologi komputer telah
memungkinkan orang melakukan berbagai simulasi untuk membuktikan
keunggulan teknik pengambilan sampel secara rambang itu. Di dalam
penentuan sampel secara rambang semua anggota populasi, secara
individual atau secara kolektif, diberi peluang yang sama untuk menjadi
anggota sampel. Alat untuk mengambil sampel secara rambang ini yang
paling praktis (dan dianggap paling valid juga) ialah dengan menggunakan
tabel bilangan rambang atau kalkulator yang mempunyai program untuk
bilangan rambang. Jika besarnya populasi terbatas, peluang rambang dapat
diberikan kepada anggota-anggota secara individual. Tetapi kalau populasi
itu sangat besar, sebaiknya peluang rambangnya diberikan kepada anggota-
anggota populasi secara kelompok, dan kalau perlu dilanjutkan dengan
rambang individual.

Walaupun teknik pengambilan sampel secara rambang itu
merupakan teknik terbaik, namun tidak selalu dapat dilaksanakan, karena
berbagai alasan. Kadang-kadang orang terpaksa puas dengan sampel

Ukuran Sampel 55



Metodologi Penelitian

rumpun (cluster sample), karena rumpun-rumpun yang merupakan kelompok
individu-individu itu yang tersedia sebagai unit-unit dalam populasi.
Penelitian mengenai murid-murid sekolah biasanya tidak dapat
menggunakan teknik pengambilan sampel secara rambang, melainkan harus
secara rumpun. Yang mendapatkan peluang sama untuk menjadi sampel
bukan murid secara individual, melainkan sekolah (jadi murid secara
kelompok).

Seringkali terjadi pula sampel diambil dari rumpun-rumpun yang
telah ditentukan atau tersedia. Teknik yang demikian itu disebut penentuan
sampel secara bertingkat (stratified sampling). Kalau dari kelompok-kelompok
yang tersedia itu diambil sampel-sampel yang sebanding dengan besarnya
kelompok dan pengambilannya secara rambang, maka teknik itu disebut
pengambilan sampel secara rambang proporsional (proportional random
sampling).

Seperti telah disebutkan tujuan berbagai teknik penentuan sampel
itu ialah untuk mendapatkan sampel yang paling mencerminkan
populasinya, atau secara teknis disebut sampel yang paling representatif.
Dalam penelitian terhadap sampel, ciri representativeness sampel itu tidak
pernah dapat dibuktikan, melainkan hanya dapat didekati secara
metodologis melalui parameter-parameter yang diketahui dan diakui baik
secara teoritis maupun secara eksperimental. Ada empat parameter yang
bisa dianggap menentukan representativeness sesuatu sampel, yaitu (a)
variabilitas populasi, (b) besar sampel, (c) teknik penentuan sampel, dan (d)
kecermatan memasukkan ciri-ciri populasi dalam sampel.

Variabilitas populasi. Dari keempat paramater tersebut diatas itu
variabilitas populasi merupakan hal yang sudah given, artinya penelitian
harus menerima sebagaimana adanya, dan tidak dapat mengatur atau
memanipulasikannya. Ketiga parameter yang lain tidak demikian halnya;
penelitian dapat atau memanipulasikanya untuk meningkatkan taraf
representativeness sampel.

Besar sampel. Makin besar sampel yang diambil akan makin tinggi
taraf representativeness sampelnya. Ketentuan ini berlaku selama
populasinya tidak homogen secara sempurna. Jika populasinya homogen
secara sempurna besar sampel tidak mempengaruhi taraf representatifnya
sampel. Untuk populasi yang demikian itu sampel cukup kecil saja.

Teknik penentuan sampel. Makin tinggi tingkat rambang dalam
penentuan sampel, akan makin tinggilah tingkat representatif sampel.
Kententuan ini juga hanya berlaku selama populasinya tidak homogen secara
sempurna. Jika populasinya homogen secara sesmpurna rambang sama sekali
tidak diperlukan.

Kecermatan memasukkan ciri-ciri populasi ke dalam sampel, akan
makin tinggi tingkat representatifnya sampel. Dengan mempertimbangkan
parameter-parameter tersebut di atas, peneliti diharapakan dapat
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mengusahakan, dapat menentukan sampel yang paling tinggi tingkat
representatifnya yang mungkin dicapai. Kecepatan untuk ini, seperti untuk
melakukan langkah-langkah yang lain dalam penelitian, sangat tergantung
kepada latihan dan pengalaman.

Walau berbagai teknik pengambilan sampel telah dikembangkan
dan parameter-parameter untuk perkiraan telah diindentifikasikan, namun
hampir tidak pernah penelitian dapat menentukan sampel yang
mencerminkan populasi secara sempurna. Hal yang demikian itu terjadi
terutama dalam lapangan ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan. Karena itu
kekeliruan yang timbul kerena penggunaan sampel (sampling error) hampir
selalu ada. Keadaan yang demikian itu lalu menimbulkan kebutuhan untuk
dapat memperhitungkan atau  setidak-tidaknya memperkirakan, besar
kecilnya kekeliruan itu. Dalam analisis kekeliruan dalam generalisasi dari
sampel ke populasi itu disebut kekaliruan baku (standartd error). Dasar teoritis
yang digunakan untuk memperkirakan kekeliruan baku itu ialah teori
probabilitas. Sampel-sampel tunduk kepada hukum probabilitas, demikian
juga harga-harga yang diperoleh dari sampel. Interprestasi kekeliruan baku
itu adalah sama dengan interprestasi harga-harga lain yang menggunakan
tabel probabilitas.

B. Rencana Sampling

1. Unit Sampling

Unit sampling adalah sesuatu yang berdasarkan kriteria tertentu,
dijadikan sebuah ketentuan yang karakteristiknya akan diukur. Unit
sampling ini dapat merupakan sebuah individu yang berdiri sendiri,
kumpulan individu, sebuah daerah tertentu, atau sebuah satuan waktu
tertentu. Yang penting dalam menentukan unit sampling adalah terdapatnya
kriteria yang secara ketat menentukan sesuatu sebagai sebuah kesatuan
yang jelas batas-batasnya.

Menentukan unit-unit sampling secara keseluruhan sama dengan
menentukan sampled population (populasi yang akan disampel). Populasi yang
akan disampel ini hendaknya identik dengan target population (populasi
sasaran), yaitu populasi yang akan merupakan generalisasi dari fakta empirik
yang terdapat dalam sampel.

2. Kerangka Sampling (Sampling Frame)

Kerangkan sampling adalah sebuah daftar berisi unit-unit sampling
yang ada dalam populasi. Unit-unit ini masing-masing diberi nomor urut
yang satu sama lain berbeda, sehingga dengan menunjuk sebuah nomor
unit, kita dapat mengidentifikasinya di lapangan. Nomor-nomor ini terdiri
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dari digit (angka) yang sama banyaknya. Kerangka Sampling ini mutlak
harus ada, karena dari kerangka sampling inilah kita akan memilih unit ke
dalam sampel.

3. Ukuran Sampel

Ukuran sampel adalah banyaknya unit sampling yang ada dalam
sampel. Ukuran sampel biasanya diberi simbul n (simbul ukuran populasi
adalah N) dalam urutan langkah rencana sampling, menentukan ukuran
sampel inilah yang paling sulit, karena banyak sekali faktor yang
melandasinya. Ukuran sampel tergantung kepada:

(1). Variabel karakteristik yang akan diukur yang dimiliki unit-unit
sampling. Variabelitas ini diperlihatkan oleh varians populasi yang
besarnya jarang sekali diketahui.

(2). Kekeliruan sampling yang dapat ditolerir. Kekeliruan ini ditentukan
oleh peneliti, yang besarnya tergantung kepada tujuan penggunaan
hasil penelitian.

(3). Biaya penelitian per unit sampling.

(4). Waktu.

Biasanya biaya dan waktulah yang dijadikan kendala untuk
menentukan ukuran sampel ini. Secara umum ukuran sampel dapat dipakai
rumus Cochran (1991), yaitu:

Z'PQ
n= d’
S i |
N| d*

Keterangan: n adalah ukuran sampel; P merupakan proporsi dari masing-
masing kelompok sampel pada kelas yang terpilih; sedangkan Q=1 -P. N
adalah ukuran populasi; Z adalah nilai deviasi normal terhadap probabilitas
keyakinan yang diinginkan, dan d = standar error.

4. Memilih Unit Sampling

Unit sampling dipilih ke dalam sampel melalui prosedur acak, artinya
pemilihan unit sampling dilakukan sedemikian rupa, sehingga setiap unit
sampling yang ada dalam populasi mempunyai peluang terpilh yang
diketahui besarnya, dan peluang ini tidak boleh sama dengan nol. Untuk
memilih sampling secara acak, diperlukan kerangka sampling, dan tabel
angka random.
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Pemilihan unit sampling secara acak ini mutlak harus dilakukan,
agar supaya kita dapat mempergunakan metode statistik sebagai alat
analisis. Apabila persyaratan acak di atas tidak dipenuhi, maka rumus-
rumus yang disediakan oleh metode estimasi tidak sah untuk dipergunakan.

5. Macam-macam Rencana Sampling
Dari sekian banyak rencana sampling yang ada, hanya beberapa
buah saja yang akan kita bicarakan di bawah ini.

5.1. Sampling Acak Sederhana (SAS)

Ciri utama SAS adalah bahwa peluang setiap unit sampling untuk
terpilih ke dalam sampel adalah sama. Kerangka sampling berisi semua
unit sampling yang ada dalam populasi, dan pemilihan dilakukan langsung
dari kerangka sampling dengan mempergunakan angka random (angka/
bilangan acak).

Rencana sampling ini dipergunakan apabila kita mempunyai
keterangan/petunjuk bahwa keadaan karakteristik yang akan diukur tersebar
meluas diseluruh populasi. Keuntungan rencana ini terletak pada
kesederhanaan analisisnya (estimasi parameternya), karena tidak
memerlukan pembobotan (weighting). Tetapi kesederhanaan ini harus
dibayar oleh prestasi yang rendah dan biaya yang cukup mahal, sebagai
akibat dari harus tersediannya kerangka sampling yang lengkap, yang harus
disusun sekaligus.

Ukuran sampelnya dapat dipakai dengan menggunakan rumus dibawah
ini.
Nr?

(N-1)D+r"

Untuk Estimasi Mean: 3 —

dimana, [J) = B_
4
Untuk Estimasi Total: 1= N =
(N-1)D+r"

dimana, D B*
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___ Np(-p)
(N-1)D+ p(1- p)

Untuk Estimasi Proporsi:

dimana, B 2
D="_
4
Keterangan: N = Ukuran populasi; n = Ukuran sampel; p = Proporsi populasi;
B =Bound of error; r*= Variance populasi. Apabila p tidak diketahui, biasanya
dapat diambil dari hasil survei sebelumnya.

5.2. Sampling Acak dengan Stratifikasi (SASTRA)

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam SASTRA adalah
membagi populasi ke dalam strata (subpopulasi). Penstratifikasi ini gunanya
untuk menghomogenkan karakteristik yang diperkirakan keadaannya
heterogen.

Setelah kita menentukan ukuran sampel keseluruhan, misalnya saja
n, maka setiap stratum kita harus memilih unit secara acak sedemikian
rupa, sehingga banyaknya unit yang diambil dari stratum-stratum itu secara
keseluruhan sama dengan n. Langkah ini dinamakan alokasi unit ke dalam
strata. Ada beberapa metode alokasi:

(1). Alokasi Sembarang

Dari setiap stratum dipilih unit yang banyaknya sembarang, dengan
syarat bahwa banyaknya secara keseluruhan adalah n. Alokasi ini kurang
baik untuk dipergunakan, karena mungkin akan memberikan prestasi yang
lebih rendah dari rencana SAS.

(2). Alokasi Sama Banyak

Dari setiap stratum diambil unit yang sama banyaknya, sehingga
secara gabungan akan sama dengan n. Prestasi yang diberikan mungkin
lebih buruk dari yang diberikan oleh SAS.
Untuk ukuran sampelnya dipakai rumus sebagai berikut:

LY N'p(-p)
NJD +Z N:‘ -P; (I_P:' j

1
— }1:.:—
L

L adalah banyaknya strata.
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(3). Alokasi Proporsional
Alokasi ini berpegang pada kriteria, bahwa makin besar ukuran
stratum, makin banyak ukuran unit yang diambil dari stratum itu. Dalam
praktek, alokasi inilah yang banyak digunakan, karena adanya beberapa
keuntungan:
> Sederhana
» Analisisnya tidak memerlukan bobot karena sampel yang diperoleh
merupakan “self-weighting”.
» Presisi yang diberikan tinggi, paling rendah sama dengan presisi
yang dapat diberikan oleh SAS.

- N-Z N.p(1-p,)
N*D+3 N,.p(1-p)
dimana ‘h"rf
M, =—mn
N

(4). Alokasi Optimum
Kreteria yang dipergunakan disini adalah :
makin besar variasi karakteristik dalam sebuah stratum, makin
banyak unit yang diambil dari stratum itu
» makin murah biaya per unit sampling dalam sesuatu stratum,
makin banyak yang diambil
» makin besar ukuran stratum, makin banyak unit yang diambil dari
stratum yang bersangkutan.

Sekalipun alokasi ini dapat memberikan presisi yang tinggi, tetapi
alokasi ini melibatkan varians stratum (sebagai ukuran variasi karakteristik
dalam stratum) yang jarang sekali diketahui besarnya.

Ukuran sampel untuk alokasi optimum dapat dipakai rumus di

bawah ini:
> Noofp(1-p)~/C. 2 “Eu_p"}

N'D+Y N.p(l-p)

=

N jpi(1-p;)
M = \,‘C_ A
Z *"'”'_:'--xll'ﬁ:'[zl - ;)
N

Nilai C, adalah unit biaya per stratum
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(5). Alokasi Neyman

Alokasi ini tergantung kepada besarnya ukuran stratum dan
besarnya varians stratum. Jika sekiranya kita mengetahui besarnya varians
untuk tiap-tiap stratum, maka alokasi ini merupakan yang baik sekali karena
dapat memberikan presisi yang tinggi.

Secara keseluruhan, SASTRA merupakan rencana sampling yang
superior dibandingkan dengan SAS, tetapi superioritas ini harus dibayar
dengan biaya yang sangat mahal. Ukuran sampelnya adalah:

E‘% Jpa-p) ]

TN *D+> N.p(1-p,)

Np.-p) .
Zf"vrl,-. p,,-(l—}?.e)

5.3. Sampling Acak Klaster (SAK)

SAK merupakan rencana yang banyak sekali dipergunakan dalam
penelitian survai karena biayanya yang relatif murah. Tetapi sayangnya,
presisi yang diberikan oleh rencana ini rendah, dan rumus-rumus
estimasinya merupakan estimator yang bias.

Untuk memperkecil biasnya harus diambil dengan ukuran relatif
besar. Langkah pertama yang dilakukan adalah membentuk klaster-klaster,
yang dalam bahasa samplingnya disebut juga unit sampling primer (USP).
USP merupakn unit terbesar, di dalamnya terdapat unit-unit terkecil, yang
disebut unit sub sampling (USS). USS dapat dibagi lagi kedalam USS yang
lebih kecil, yang disebut USS-kedua, USS-ketiga, dan seterusnya sampai
kepada unit terkecil (unit elementer) yang tidak dapat dibagi-bagi lagi.
Langkah selanjutnya adalah melakukan pemilihan tingkat pertama (first stage
selection), yaitu memilih USP secara acak, dari kerangka USP yang tersedia.

Dari USP yang terpilih pada pemilihan tingkat pertama, dilakukan
pemilihan USS. USP yang tidak terpilih dibiarkan. Pemilihan USS dari USP
yang terpilih itu merupakan pemilihan tingkat kedua (second stage  selection).
Pemilihan unit-unit tersebut dapat berhenti pada pemilihan tingkat pertama
(disebut sampling acak klaster satu tingkat), dapat berhenti pada pemilihan
tingkat kedua (disebut sampling acak klaster dua tahap), dapat pula terus sampai
unit terakhir yang terkecil (disebut Sampling Acak Klaster Multi Tingkat).
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5.4. Sampling Sistematik

Sampling sistematis dapat memberikan presisi yang tinggi dengan
prosedur pemilihan yang sangat sederhana. Pertama-tama, setelah ukuran
sampel ditentukan, kita tentukan besarnya interval pemilihan:

Kemudian pilih sebuah angka acak, awal pemilihan (AP), yang
memenubhi batas 1 < AP < 1. AP yang diperoleh secara acak itu merupakan
unit sampling pertama yang dipilih ke dalam sampel, sedangkan unit-unit
selanjutnya dipilih dengan cara menambahkan I kepada nomor unit yang
sebelumnya (AP, AP +1, AP + 1+, dan seterunya).

Apabila dalam kerangka sampling terdapat pengulangan
karakteristik yang sama secara priodik, maka pemilihan sistematik ini dapat
membahayakan, karena dalam sampel nantinya terdapat banyak unit yang
mempunyai  karakteristik yang sama, sehingga informasi yang diberikan
oleh sampel adalah kecil.

Keempat rencana sampling di atas merupakan rencana sampling
dasar. Rencana sampling lainnya diperoleh dengan cara mengkombinasikan
rencana sampling dasar tersebut disertai dengan modifikasi-modifikasi
tertentu. Para peneliti memilih rencana sampling yang tepat, yang sesuai
dengan situasi “lapangan” dan tujuan yang digunakannya hasil penelitian.
Rencana sampling yang didasarkan kepada prosedur acak seperti di atas,
termasuk ke dalam kategori sampling peluang (probabiliti sampling). Untuk
data yang terkumpul melalui rencana ini dapat digunakan analisis statistika.

Di samping rencana sampling peluang dikenal pula rencana
sampling non-peluang (non-probabiliti sampling) atau disebut juga model
sampling. Untuk model sampling, tidak berlaku analisis statistika.

C. Metode Estimasi (Analisis)

Estimasi parameter atau analisis yang dipergunakan, tergantung
kepada dua hal, rencana sampling dan tingkat pengukuran (skala) yang
dimiliki oleh data.

Untuk data yang berskala nominal dan/atau ordinal digunakan
metode statistik non-parametrik, sedang untuk data dengan skala interval,
dan/atau ratio dapat dipergunakan metode statistika parametrik.

D. Macam-macam Disain Sampling
Unrestricted random sample: sampel ditarik secara langsung dari
populasi, tanpa dibagi-bagi terlebih dahulu.

Ukuran Sampel 63



Metodologi Penelitian

Restricted random sample: sampel ditarik dari populasi yang telah dikelompokkan
lebih dahulu.

a

a

a

Stratified sampling: populasi dibagi dalam kelompok yang homogen terlebih
dahulu. Anggota sample ditarik dari setiap strata. Jika tidak semua strata
ditarik sampelnya, maka ia menjadi;

Multiple stage sample: Sampel ditarik dari kelompok populasi, tetapi tidak
semua anggota kelompok populasi menjadi anggota sampel. Hanya
sebagian dari anggota subpopulasi menjadi anggota sampel.

Cluster sampling: populasi dibagi dulu atas kelompok berdasarkan area
atau cluster. Anggota subpopulasi tiap cluster tidak perlu homogen.
Beberapa cluster dipilih dulu sebagai sampel, kemudian dipilih lagi
anggota unit dari sampel cluster di atas.

Stratafied cluster sample: sampel ditarik dengan kombinasi antara stratified
sampling dan cluster sampling.

Sample random sample (sampel random sederhana): Sampel yang diinginkan
ditarik secara random, baik menggunakan random numbers ataupun dengan
undian biasa.

Sistimatic sample (sampel sistimatik): Unit populasi diberi nomor urut,
kemudian ditentukan nomor awal star secara acak. Untuk nomor berikutnya
ditentukan secara sistematik.

‘ SAMPLING DL SIGH ‘

| Flxcd Sampling J
squential Hampling
Sarmnpel yyg ditaik Ll painyganvalan salu
secara bermhgkat per sat darl populasl
Inrestrictarl Reatricted Randam
Randam Sample Sample
Sarmple Siste mali
I ancom Sampling
Stualilicd Multiple “tage Cluster Sy atiliod Clusts
Sampling Sampling Sampling Sampling

Gambar 4. Macam-macam Disain Sampling (Menurut C.W. Churchman)
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BAB VII
PRINSIP-PRINSIP PENGUKURAN
DAN PENYUSUNAN SKALA

Pada bab terdahulu telah disebutkan bahwa dalam mengambil
kesimpulan-kesimpulan teoritis sebagai hasil akhir penelaahan kepustakaan,
peneliti harus mengidentifikasikan variabel-variabel utama yang akan
diteliti. Dalam persiapan metodologis untuk menguji hipotesis penelitian,
peneliti harus memastikan variabel-variabel itu. Peneliti harus
mengidentifikasikan variabel-variabel apa saja yang akan dilibatkan dalam
penelitiannya. Variabel-variabel itu selanjutnya harus diklasifikasikan dan
didefinisikan secara operasional. Sebagai kelanjutan dari definisi operasional
itu perlu pula ditunjuk alat pengambil data (instrument) yang akan
digunakan.

A. Mengidentifikasikan Variabel

Istilah variabel dapat diartikan bermacam-macam. Dalam tulisan
ini variabel diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi obyek
pengamatan penelitian. Sering pula  dinyatakan variabel penelitian itu
sebagai faktor-faktor yang berperanan dalam peristiwa atau gejala yang
akan diteliti.

Apa yang merupakan variabel dalam suatu penelitian ditentukan
oleh landasan teoritisnya, dan ditegaskan oleh hipotesis penelitiannya.
Karena itu apabila landasan teoritis berbeda, variabel-variabel
penelitiannya juga akan berbeda. Jumlah variabel yang disajikan obyek
pengamatan akan ditentukan oleh sofistifikasi rancangan penelitian. Makin
sederhana rencana sesuatu rancangan penelitian, akan melibatkan variabel-
variabel yang makin sedikit jumlahnya, dan sebaliknya. Misalnya, hipotesis
tentang perbedaan pengaruh metode diskusi dan metode ceramah terhadap
prestasi belajar hanya melibatkan dua variabel utama, itu akan bertambah
kalau peneliti juga mempertimbangkan peranan IQ dan jenis kelamin. Pada
hal terakhir itu ada empat variabel yang dilibatkan dalam penelitian, jadi
sofistifikasinya lebih tinggi.

Kecakapan mengidentifikasikan variabel penelitian adalah
keterampilan yang berkembang karena latihan dan pengalaman. Kecuali
dengan melakukan penelitian, keterampilan ini juga dapat dikembangkan
melalui kegiatan-kegiatan seminar mengenai usulan penelitian. Partisipasi
secara aktif dalam kegiatan-kegiatan seminar yang demikian itu akan
mempercepat berkembangnya keterampilan itu.
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B. Mengkalisifikasikan Variabel

Variabel-variabel yang telah diidentifikasi perlu diklasifikasikan,
sesuai dengan jenis dan peranannya dalam penelitian. Klasifikasi ini sangat
perlu untuk menentukan alat pengambil data apa yang akan digunakan dan
metode analisis mana yang sesuai untuk diterapkan.

Berkaitan dengan proses kualifikasi, data biasa digolongkan menjadi
empat jenis yaitu (a) data nominal, (b) data ordinal, (c) data interval, (d) data
ratio. Demikian juga variabel, kalau dilihat dari segi ini biasa dibedakan
dengan cara yang sama.

(a) Variabel nominal, yaitu variabel yang ditetapkan berdasar atas proses
penggolongan; Variabel ini bersifat deskrit dan saling pisah (mutually
exclusive) antara kategori yang satu dan kategori yang lain.

Contoh: jenis kelamin, status perkawinan, jenis pekerjaan.

(b) Variabel ordinal, yaitu variabel yang disusun berdasarkan atas jenjang
dalam atribut tertentu. Jenjang tertinggi bisa diberi angka 1, jenjang di
bawahnya diberi angka 2, lalu di bawahnya diberi angka 3, dan di
bawahnya lagi diberi angka 4, dan seterunya.

Contoh: Hasil perlombaan inovatif produktif di antara mahasiswa,
rangking mahasiswa dalam sesuatu mata kuliah, rengking dalam suatu
perlombaan mengarang, dan sebagainya.

(c) Variabel interval, yaitu variabel yang dihasilkan dari pengukuran, yang
di dalam pengukuran itu diasumsikan terdapat satuan (unit)
pengukuran yang sama.

Contoh: variabel interval misalnya prestasi belajar, sikap terhadap
sesuatu program dinyatakan dalam skor, penghasilan dan sebagainya.

(d) Variabel ratio, adalah variabel yang dalam kuantifikasinya mempunyai
nol mutlak. Di dalam penelitian terutama dalam penelitian di bidang
ilmu-ilmu sosial, orang jarang menggunkan variabel ratio.

Contoh: Umur responden, lama pendidikan (tahun), jumlah produksi
(ton, kg, kwintal).

Menurut fungsinya di dalam penelitian, orang sering membedakan
antara variabel tergantung dari satu fihak dan variabel-variabel bebas,
kendali, moderator, dan rambang di lain fihak. Perbedaan ini didasarkan
atas pola pemikiran hubungan sebab akibat. Variabel tergantung dipikirkan
sebagai akibat, yang keadaannya akan tergantung kepada variabel bebas,
variabel moderator, variabel kendali, dan variabel rambang. Hubungan
antara kedua kelompok variabel itu terdapat dalam diri subyek penelitian,
sering kali sebagai proses.
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Secara bagan, saling hubungan tersebut disajikan pada Gambar 5.

Sk — PHblRgah ————  ALDEE

Variabel Bebas

Vaniabel Moderator

Variabel Variabel
Intervening Terganiury

Variabal Kendali

Variabel Rambang

Gambar 5. Hubungan sebeb akibat antar variabel

Dalam mengklasifikasikan variabel menurut peranannya dalam
penelitian itu biasanya orang mulai dengan mengidentifikasikan variabel
tergantungnya. Hal demikian itu terjadi karena variabel tergantung itulah
yang menjadi titik pusat persoalan, dan kerana itu tidak menghiraukan kalau
sering pula disebut kriterium. Misalnya usaha pendidikan pokok
persoalannya hasil belajar, usaha pertanian pokok persoalannya produksi
pangan, usaha pengobatan pokok persoalannya taraf kesembuhan, dan
sebagainya. Keadaan variabel tergantung itu tergantung kepada banyak
sekali variabel yang lain. Satu atau lebih dari variabel-variabel yang lain
itu mungkin dipilih sebagai variabel yang sengaja (menurut rencana)
dipelajari pengaruhnya terhadap variabel tergantung. Inilah variabel bebas.
Misalnya variabel tergantungnya prestasi belajar, variabel bebasnya dapat
metode mengajar atau metode mengajar dan taraf kecerdasan.

Di samping metode mengajar dan taraf kecerdasan masih banyak
variabel yang juga berpengaruh terhadap prestasi belajar; kalau peneliti
juga memperhitungkan pengaruh jenis kelamin itu terhadap prestasi belajar
walaupun hal itu tidak diutamakannya, maka dalam contoh ini jenis kelamin
berperan sebagai variabel moderator. Umur kiranya juga berpengaruh
terhadap prestasi belajar, namun dalam hal itu dalam contoh ini misalnya
diusahakan dinetralisasikan. Misalnya diambil kelompok umur tertentu saja,
maka umur disini berperan sebagai variabel kendali. Variabel-variabel lain
yang jumlahnya masih banyak mungkin lalu dianggap pengaruhnya
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terhadap pretasi belajar tidak menimbulkan perbedaan-perbedaan yang
berarti, karena itu diabaikan. Variabel-veriabel yang diabaikan pengaruhnya
itu berperan sebagai variabel rambang. Dalam contoh ini yang berperan
sebagai intervening variabel adalah proses belajar yang terjadi dalam diri
si subyek yang diteliti. Variabel intervening tidak pernah dapat diamati,
dan hanya dapat disimpulkan adanya berdasar pada variabel tergantung
dan variabel-variabel “sebab”.

Sepanjang pengalaman penulis mengidentifikasikan variabel itu
ternyata bukan pekerjaan yang mudah yang dilakukan secara baik. Sering
orang sukar membedakan mana variabel yang tergantung dan mana yang
variabel bebas, mana yang variabel kontrol (kendali) dan mana yang variabel
rambang, mana yang variabel bebas dan mana variabel moderator. Namun,
dengan latihan dan pengalaman yang cukup keterampilam ini akan dapat
dikembangkan.

C. Merumuskan Definisi Operasional Variabel-variabel

Setelah variabel-variabel diidentifikasikan dan diklasisifkasikan,
maka variabel-variabel tersebut perlu didefinisikan secara oprasional.
Penyusunan definisi operasional ini perlu, karena definisi operasional itu
akan menunjuk alat pengambil data mana yang cocok untuk digunakan.

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat
hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi). Konsep dapat
diamati atau diobservasi ini penting, karena hal yang dapat diamati itu
membuka kemungkinan bagi orang lain selain peneliti untuk melakukan hal
yang serupa, sehingga apa yang dilakukan oleh peneliti terbuka untuk diuji
kembali oleh orang lain.

Tentang caranya menyusun definisi operasional itu benmacam-
macan sekali. Namun untuk memudahkan pembicaraan, cara bermacam-
macan itu dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu: (a) yang
menekankan kegiatan (operation) apa yang perlu dilakukan; (b) yang
menekankan bagaimana (operational) itu dilakukan; dan (c) yang
menekankan sifat-sifat statis hal yang didefinisikan.

Untuk memudahkan pembicaraan, definisi-definisi itu berturut-turut di sini

disebut definisi-definisi pola I, pola II, pola III.

(1) Definisi pola I, yaitu definisi yang disusun berdasarkan atas kegiatan
kegiatan (operations) yang harus dilakukan agar hal yang didefinisikan
itu terjadi.

Contoh :
> Frustasi adalah keadaan yang timbul sebagai akibat tercegahnya
pencapaian hal yang sangat diinginkan yang sudah hampir tercapai.
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» Laparadalah keadaan dalam individu yang timbul setelah dia tidak
makan selama 24 jam.

» Garam meja adalah hasil kombinasi kimiawi antara sodium dan
chlorine.

Definisi pola I ini, yang menekankan operasi atau manipulasi apa
yang harus dilakukan untuk menghasilkan keadaan atau hal yang
didefinisikan, terutama berguna untuk mendefinisikan variabel
bebas.
(2) Definisi pola II, yaitu definisi yang disusun atas dasar bagaimana hal
yang didefinisikan itu beropersi.

Contoh :

» Orang cerdas adalah orang yang tinggi kemampuannya dalam
memecahkan masalah, tinggi kemampuannya dalam menggunakan
bahasa dan bilangan.

» Orang lapar yang mulai menyantap makanannya kurang dari satu
menit setelah makanan itu dihidangkan, dan menghabiskannya
dalam waktu kurang dari 10 menit.

(3) Definisi pola III, yaitu definisi yang dibuat berdasarkan atas bagaimana
yang didefinisikan itu nampaknya.

Contoh:

» Mahasiswa yang cerdas adalah mahasiswa yang mempunyai
ingatan baik, mempunyai perbendaharaan kata luas, mempunyai
kemampuan berfikir yang baik, mempunyai kemampuan
berhitung yang baik.

» Prestasi arimatika adalah kompetensi dalam bidang aritmatika
yang meliputi menambah, mengurangi, memperbanyak, membagi,
menggunakan pecahan, menggunakan desimal.

Sering kali dalam membuat definisi operasional pola III ini peneliti
menunjuk kepada alat yang digunakan untuk mengambil datanya.

Setelah didefinisi operasional variabel-variabel penelitian selesai
dirumuskan, maka prediksi yang terkandung dalam hipotesis telah
dioperasionalisasikan. Jadi peneliti telah menyusun prediksi tentang kaitan
berbagai variabel penelitiannya itu secara operasional, dan siap diuji melalui
data empiris.
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BAB VIII
PENYUSUNAN
PROPOSAL PENELITIAN

A. Pertimbangan dalam Rancangan Penelitian

Langkah awal dari suatu penelitian adalah mengemukan ide yang
terfikirkan oleh si peneliti. Ide tersebut disecitakan secara ilmiah dalam latar
belakang penelitian. Ide dari si peneliti tersebut yang dijadikan sebagai
sumber masalah dalam suatu penelitian. Suatu penyusunan rancangan
penelitian terlebih dahulu harus mampu memberikan jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan pokok yang menentukan kejelasan kegiatan dan
tujuan penelitian. Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini merupakan
materi bagi terpenuhinya fungsi-fungsi rancangan penelitian yang telah
dikemukakan di atas. Adapun pertanyaan-pertanyaan itu :

a. Apakah tujuan penelitiannya ?

b. Apakah penelitian ini penting ?

¢.  Sejauh mana pengetahuan yang dimiliki untuk mempelajari masalah
yang akan diteliti ?

d. Apa saja yang harus dipertimbangkan ?

e. Apakah target populasinya ?

f.  Siapakah yang akan diwawancarai ?

g. Bagaimana metodologinya ?

h. Siapakah pelaksana yang diperlakukan dan bagaimana susunannya ?

i.  Berapakah jumlah biaya yang diperlukan dan bagaimana perinciannya
?

j-  Berapa lamakah penelitian itu akan memakan waktu ?

k. Apakah pelaksanaan penelitian itu tidak akan mengalami hambatan-
hambatan ?

Apabila penelitan yang dilakukan adalah keinginan si peneliti sendiri
maka merumuskan tujuan penelitian tidak akan banyak mengalami kesulitan
karena si peneliti sudah dapat mengetahui apa yang akan dicapai. Tetapi
penelitian berdasarkan pesanan atau keinginan orang lain maka
merumuskan tujuan penelitian akan memakan waktu banyak apalagi si
pemesan tidak memahami dengan baik tentang seluk beluk penelitian.

Diskusi yang matang antara si peneliti dengan pemesan atau sponsor
perlu dilakukan untuk menghindarkan salah pengertian di dalam
penggunaan data atau hasil akhir dari informasi yang dikumpulkan. Di dalam
praktek sering dijumpai kejadian ini, baik didalam tahap perencanaan, di
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dalam tahap pengumpulan data maupun di dalam analisis dan penyusunan
pelaporan. Sering seorang peneliti dihadapkan kepada apakah melaporkan
berdasarkan data di lapangan atau manipulasi data karena tidak cocok
dengan keinginan pemesan untuk menghindarkan pengulangan penelitian.
Hal ini tidak akan terjadi apabila di dalam hal penyusunan rencana
penelitian sudah didiskusikan dengan baik.

Mengenai pentingnya suatu penelitian dapat dilihat dari dua segi,
yaitu dari segi pengembangan teori dan segi kebutuhan praktis. Keduannya
memerlukan informasi yang cukup tetapi luas dan kedalaman informasi
yang akan dikumpulkan tergantung kepada segi mana yang lebih
dipentingkannya. Yang harus diyakinkan di dalam rancangan penelitian
adalah bahwa penelitian yang akan dilakukan itu dapat menghasilkan yang
baru, baik untuk pengembangan teori maupun untuk keperluan praktis.
Pengetahuan yang dimiliki untuk mempelajari masalah yang akan diteliti
menyangkut pengetahuan yang berkaitan dengan masalah yang
bersangkutan dan pengetahuan mengenai metode penelitian. Luas atau
sempitnya pengetahuan yang dimiliki tergantung kedalaman literatur yang
dipelajari oleh si peneliti dan tidak terlepas pula dari pengalaman praktek
penelitian. Di dalam rencana penyusunan penelitian, keduanya
mempengaruhi dan saling melengkapi. Pengetahuan mengenai masalah
yang akan diteliti dibatasi pula oleh disiplin ilmu pokok yang dimiliki oleh
si peneliti.

Pertimbangan yang harus dirumuskan dengan jelas adalah
pertimbangan mengenai batasan atau definisi dari aspek-aspek penomena-
penomena yang tersangkut dalam penelitian. Biasanya si peneliti dihadapkan
dua definisi, ialah conseptual definition dan operasional definition. Mengenai konsep
umur, sek, tingkat pendidikan, kepangkatan dan sebagainya merupakan
penomena umum yang mudah untuk diberi batasan. Tetapi konsep adil,
makmur, wewenang, kebijaksanaan, modern, miskin, partisipasi, dan lain
sebagainya, tidak mudah untuk diberikan batasan dalam tujuan kepentingan
penelitian. Untuk memudahkan di dalam pengumpulan data perlu dibuat
batasan-batasan operasional terutama yang menyangkut penomena-
penomena yang tidak konkrit. Contoh yang umum, antara lain, mengenai
“bekerja dan menganggur”. Dilihat dari batasan konsepsional perlu ada
ketentuan, berapa jam per hari ukuran sesorang yang dapat dikatakan
bekerja. Pekerjaan apa saja yang termasuk klasifikasi bekerja itu. Apakah
seorang ibu rumah tangga atau seorang anak yang membantu si ayah bekerja
di sawah dapat dikategorikan bekerja, padahal mereka tidak menerima
upah ? Apakah seseorang lulusan sekolah guru yang menjadi sopir termasuk
bekerja atau menganggur ? Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan
mengandung batasan yang berbeda yang menyulitkan di dalam pelaksanaan
penelitian. Maka untuk kepentingan penelitian perlu diberikan batasan
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operasional sehingga mempunyai interprestasi yang sama.

Penentuan target populasi tidak hanya menyangkut jumlah orang
saja. Batas-batas geografis, tingkatan dan batas administratip, kelompok
atau lapisan masyarakat dan batasan-batasan lainnya perlu dijelaskan
sebaik-baiknya di dalam rancangan penelitian. Tahapan pertama mungkin
harus menentukan batas-batas yang bersifat pisik dari populasi yang akan
diteliti. Tahap berikutnya menentukan kelompok orang yang termasuk dalam
populasi yang sudah ditentukan itu. Sedangkan tahap terakhir menentukan
karakteristik dari kelompok orang yang dijadikan populasi.

Setelah populasi ditetapkan, lalu harus ditentukan siapa saja yang
akan diwawancarai, artinya siapa orang akan dimintai keterangan. Kalau
telah ditentukan anggota populasinya “keluarga” maka harus ditegaskan
siapa yang akan diwawancarai apakah kepala keluarga atau seluruh anggota
kelurga. Kalau harus kepala keluarga, apakah bisa diwakili oleh anggota
keluarga apabila kepala keluarga berhalangan. Dalam penelitian yang
bersifat survai yang diwawancarai hanyalah sejumlah sampel yang telah
ditetapkan yang akan diwawancarai. Tetapi harus diyakinkan bahwa
kateristik dari sampel yang diambil telah mewakili kateristik populasi.

Penegasan metodologi di dalam rancangan penelitian tidak hanya
mengemukakan macam metode penelitian yang digunakan. Metodologi
menyangkut pula cara penarikkan sampel apabila dikehendaki, tekhnik
pengumpulan data, proses pengadaan alat-alat penelitian, prosesing, analisis
data, dan penyusunan laporan penelitian. Apakah data akan diolah melalui
komputer atau secara manual perlu dijelaskan untuk memberikan gambaran
tingkat akurasi dan kecepatan pengolahan data yang akan dilakukan.

Dalam penelitian yang sifatnya individual pelaksana adalah si
peneliti itu sendiri. Mulai dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan sampai
dengan penyusunan laporan dia lakukan semuanya. Tetapi dalam penelitian
kelompok, apalagi suatu penelitian yang besar seperti survai, pelaksana
peneliti lebih dari satu orang. Untuk melaksanakan penelitian tersebut perlu
disusun susunan personalia yang terorganisasi dengan baik, mulai dari
pimpinan proyek, supervisor, interviewer atau enumerator, editor dan coder,
pengolahan dan penyusunan laporan, sampai dengan tenaga sekretariat
atau tata usaha. Dalam suatu organisasi penelitian kadang-kadang terdapat
konsultan atau penasehat. Walaupun tugasnya berlainan, semua orang yang
terlibat dalam penelitian harus diberikan dengan jelas tujuan dan rencana
serta pelaksanaan penelitian.

Perencanaan biaya umum sulit untuk disusun sampai dengan
perincian yang sekecil-kecilnya terutama bagi pengeluaran di lapangan.
Rencana anggaran yang dibuat biasanya hanya menunjukkan pos-pos
pengeluaran berdasarkan macam kegiatan atau alat-alat pokok yang sudah
pasti diperlukan. Dalam penelitian berdasarkan pesanan, jumlah biaya
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sudah ditetapkan oleh si pemesan atau sponsor sehingga atau sempitnya

kegiatan penelitian sudah dibatasi oleh uang yang telah ditetapkan.

Sebenarnya rencana penelitian yang paling baik adalah yang didukung oleh

kecukupan biaya. Maksudnya, rancangan penelitian itu tidak perlu dirubah

hanya karena biaya.

Lama penelitian perlu ditetapkan secara tegas. Posisi dari jangka
waktu penelitian hampir sama dengan posisi banyaknya biaya. Dalam
praktek penelitian yang waktunya telah ditetapkan oleh si pemesan. Padahal
mengenai beberapa lama penelitian itu akan selesai bergantung pada proses
kegiatan yang telah ditetapkan sehingga si peneliti yakin bahwa tujuan akhir
penelitian bisa dicapai dengan baik. Oleh karena itu kegiatan demi kegiatan
harus dijabarkan dan diperinci hari-kehari atau tanggal-ketanggal dalam
setiap tahap kegitan dapat dikontrol dengan cepat. Berikut ini disajikan
perincian tahap-tahap yang harus diatur dalam penentuan lamanya
penelitian, antara lain:

1. Merumuskan rencana-rencana studi, penyiapan research proposal dan
penyelesaian sumber biaya.

2. Diskusi pendahuluan dengan pihak-pihak yang dianggap perlu atau

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam tahap ini

biasanya disertai dengan mencari informasi dari literatur.

Persiapan rancangan sampel, seperti pembuatan peta, recording atau

listing.

Penetapan sampel.

Penyusunan daftar pertanyaan.

Pretest daftar pertanyaan.

Pengadaan interviewer, supervisor, dan tenaga lapangan lainya.

Latihan tenaga lapangan.

Pengumpulan data lapangan.

0. Pemeriksaan hasil oleh supervisor.

1. Pemeriksaan kembali seluruh daftar pertanyaan yang telah disebarkan

dan kembali kesekretariat.

12. Editing seluruh daftar pertanyaan.

13. Coding data dari daftar pertanyaan yang telah diedit.

14. Pemasukan data ke dalam kartu data.

15. Pengecekan dan pembetulan kartu data.

16. Processing dan tabulasi data.

17. Interprestasi hasil data yang telah diproses.

18. Penyusunan laporan penelitian.

19. Diskusi atau seminar dengan orang-orang yang dianggab tertarik atau
berkepentingan terutama dengan orang-orang yang diajak diskusi
sebelum pelaksanaan penelitian.

20. Penyelesaian ketatausahaan, seperti pertanggung-jawaban keuangan,
penyimpanan dokumen, dan lain sebainya.

W
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Sebagai pertanyaan terakhir yang harus dijawab di dalam membuat
rancangan penelitian ialah mengenai kemungkinan ada tidaknya hambatan
dalam pelaksanaan. Pada prakteknya tidak sedikit hambatan yang
memungkinkan mengganggu atau menggagalkan pelaksanaan penelitian.
Umpamanya karena ketidakcukupan biaya, kekurangan tenaga pelaksana,
keterbatasan waktu, kesulitan mencapai lapangan, kondisi sosial-
psyichologi, ijin penguasa setempat dan masalah teknis lainnya.
Kemungkinan-kemungkinan tersebut harus dipertimbangkan pada waktu
menyusun rancangan penelitian.

Penelitian adalah suatu proses, yaitu suatu rangkaian langkah-
langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan
pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan tertentu. Langkah-langkah yang dilakukan itu harus serasi dan
saling mendukung satu sama lain, agar penelitian yang dilakukan itu
mempunyai bobot yang cukup memadai dan memberikan kesimpulan-
kesimpulan yang tidak meragukan.

Langkah awal suatu penelitian dimulai dengan penyusunan
proposal penelitian yang juga terdiri dari suatu urutan langkah-langkah.
Urutan langkah-langkah tersebut penting, namun tidak mutlak harus
seragam. Setidak-tidaknya unsur-unsur yang terkandung di dalamnya
mempunyai kelengkapan yang utuh. Pandangan yang demikian adalah
benar apabila hanya menyangkut seorang peneliti saja dan terbatas pada
kepentingan pribadi yang bersangkutan. Akan tetapi, bila menyangkut suatu
lingkungan kerja tertentu dengan begitu banyak orang yang berkepentingan,
maka pedoman keseragaman besar manfaatnya. Dapat dibayangkan betapa
membingungkan bila seorang mahasiswa dihadapkan kepada para
pembimbing yang masing-masing mempunyai selera sendiri.

Penelitian sebagai ilmu berupa proses yang diwujudkan oleh
kegiatan mencari pengetahuan secara ilmiah. Penelitian dilakukan tidak
semata-mata demi kepentingan perkembangan ilmu, melainkan seyogjanya
seimbang dengan nilai manfaat praktisnya. Berhubung dengan hal tersebut,
penelitian terapan harus berorientasi kepada tuntutan perkembangan
kebutuhan yang relatif pragmatis, sesuai dengan jangkauan waktu, tenaga
dan dana.

Masalah yang harus dipecahkan atau dijawab melalui penelitian
selalu ada dan cukup banyak, tinggalah si peneliti mengidentifikasinya,
memilihnya, dan merumuskannya. Walaupun demikian, agar seorang
ilmuan mempunyai mata yang cukup jeli untuk merumuskan masalah
tersebut